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Pendahuluan: Suatu Persekutuan 
Perjanjian yang Dipanggil untuk 
Menjadi Saksi yang Tekun

Dari Aliansi Menjadi Persekutuan

1.	 Pada Sidang Raya Penyatuan 2010 di Grand Rapids, Aliansi Gereja-gereja 

Reformed Sedunia saat itu mengubah namanya. Aliansi tersebut menjadi 

persekutuan dan, sejak saat itu, mengidentifikasi dirinya sebagai Perseku-

tuan Gereja-gereja Reformed Sedunia.

2.	 Meskipun perubahan nama tersebut disetujui dengan suara bulat, orang-

orang terus bertanya: Apa perbedaan antara aliansi dan persekutuan? 

Konsep baru apa yang dibawa oleh persekutuan ini ke dalam kehidupan dan 

kesaksian kita?

3.	 Pertanyaan-pertanyaan yang terus muncul ini mencerminkan semangat Reformed 

yang dalam. Tradisi Reformed memandang struktur tata gereja dari bawah ke atas (bot-
tom-up) sebagai pilar dasar tata gereja dalam gereja-gereja Presbiterian dan Reformed: 

“Tidak ada gereja yang boleh menguasai gereja yang lain,” demikian keputusan Sinode 

Emden pada 1571. Jika identitas persekutuan menyiratkan bahwa gereja-gereja ang-

gota harus semakin saling mendekatkan diri, maka prinsip Emden harus diterapkan 

dengan hati-hati. Oleh karena itu, Konstitusi WCRC menjamin dalam Pasal 3 bahwa: 

“Tidak ada individu atau gereja yang boleh mengklaim atau menjalankan dominasi atas 

yang lain.”
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Aksi Pengakuan Iman

4.	 Pada paruh kedua abad ke-20, Sidang-sidang Raya telah mengambil wewe-

nang teologis atas gereja melalui perumusan-perumusan pengakuan iman. 

Dalam keputusan-keputusan ini, gereja-gereja Reformed berjalan melampaui 

pemahaman “aliansi,” yang melaluinya gereja-gereja yang memiliki pemiki-

ran yang serupa bergabung bersama dalam misi. Melalui pengakuan iman, 

aliansi yang ada mengklaim otoritas teologis, bahkan menyuspensi gereja-ge-

reja anggota ketika kata-kata dan tindakan mereka melanggar pengakuan 

iman.

5.	 Pada Sidang Raya 1982 di Ottawa, gereja-gereja anggota yang berkumpul te-

lah melakukan proses pembedaan dengan hikmat (had discerned) atas apar-

theid di Afrika Selatan dan mendeklarasikan suatu status confessionis yang 

menyatakan bahwa apartheid adalah dosa, pembenaran moral dan teologis 

atas apartheid adalah penistaan terhadap Injil, dan, dalam ketidaktaatannya 

yang terus-menerus terhadap firman Allah, merupakan kesesatan teologis.1

6.	 Berdasarkan pengakuan iman ini, Sidang Raya saat itu menyuspensi keang-

gotaan gereja-gereja yang mendukung apartheid hingga Aliansi memutuskan 

bahwa gereja-gereja tersebut, dalam perkataan dan praktiknya, telah menun-

jukkan bukti adanya perubahan hati.2 Pada 2004, Sidang Raya di Accra, Ghana, 

menetapkan otoritas teologis yang sama dengan mengadopsi Pengakuan Iman 

Accra.3

7.	 Dua keputusan tersebut mendapat tentangan. Hal ini adalah pengingat 

bahwa, di dalam gereja Reformed, otoritas mutlak hanya ada pada Kristus, 

dan hak untuk tidak setuju merupakan prinsip yang sangat dihargai dalam 

pengambilan keputusan Reformed.

1	 Ottawa 1982: Prosiding Sidang Raya ke-21 dari Aliansi Gereja-gereja Reformed Sedunia 
(Presbiterian dan Kongregasional) yang diselenggarakan di Ottawa, Kanada, pada 17-27 
Agustus 1982: “Resolution on Racism in South Africa,” hlm. 176-180.

2	 Ottawa 1982: Prosiding Sidang Raya ke-21 dari Aliansi Gereja-gereja Reformed Sedunia 
(Presbiterian dan Kongregasional) yang diselenggarakan di Ottawa, Kanada, pada 17-27 
Agustus 1982: “Resolution on Racism in South Africa,” hlm. 176-180.

3	 https://wcrc.eu/about/accra-confession/.
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Menjadi Persekutuan

8.	 Sejak Sidang Raya Penyatuan, WCRC sedang mencari cara untuk men-

gintegrasikan otoritas teologis yang terbatas ini ke dalam kehidupan dan 

kesaksiannya tanpa menjadi badan yang hierarkis. Hasil refleksi ini telah 

dimasukkan ke dalam Pernyataan Persekutuan “Berjalan Bersama dalam 

Perjanjian: Panggilan pada Kehidupan dalam Persekutuan,” yang disahkan 

oleh Sidang Raya 2025 di Chiang Mai.4

Perumusan Undangan kepada Komitmen Perjanjian

9.	 Dalam semangat perjanjian inilah “Undangan untuk Bertekun dalam Kesak-

sian” telah dirumuskan. Sesuai dengan tradisi tata gereja Reformed, undan-

gan tersebut tidak dirancang oleh segelintir orang, melainkan merupakan 

hasil dari proses yang melibatkan seluruh persekutuan.

10.	 Proses-prosesnya bermula pada 2024, ketika berbagai kelompok kerja 

mulai menyusun makalah konsep untuk Sidang Raya yang diharapkan 

dapat mengekspresikan misi dan visi kehidupan serta kesaksian WCRC. 

Makalah-makalah ini dibagikan kepada semua gereja anggota, dan masukan 

mereka dimasukkan ketika makalah kerja tersebut disertakan dalam Buku 

Kerja Sidang Raya. Pada Sidang Raya, usulan-usulan yang muncul, dari 

makalah-makalah konsep serta materi dari proses isu publik, diuji melalui 

pendalaman Alkitab dan ibadah, dibedakan dengan hikmat (were discerned) 

dalam kelompok-kelompok yang melakukan proses pembedaan dengan hik-

mat (discernment), dibahas dalam sidang pleno, dan sebagian besar disetujui 

secara konsensus. Proses intensif ini menolong persekutuan untuk mencapai 

pemahaman bersama tentang apa yang Tuhan tuntut dari kita di tempat kita 

masing-masing.

11.	 Setelah Sidang Raya, sekretariat umum menyelenggarakan beberapa forum 

untuk mengumpulkan hasil dari berbagai diskusi yang ada lalu menerje-

mahkannya menjadi suatu Undangan kepada wilayah-wilayah regional, ge-

reja-gereja anggota, mitra-mitra, dan orang-orang yang beritikad baik untuk 

4	 Anda dapat menemukan Pernyataan Persekutuan pada bagian Lampiran.
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hidup ke dalam visi yang telah dibedakan dengan hikmat oleh persekutuan 

ini bersama-sama. Proses ini dilaksanakan dalam tiga tahap yang berbeda:

•	 Para Petugas (officers) WCRC menyetujui proses yang mengarah pada 

Undangan ini dan menunjuk suatu Komisi Perencanaan Strategis yang 

akan memandu dan mengawasi seluruh proses.

•	 Suatu pertemuan yang dihadiri semua pemangku kepentingan Perseku-

tuan, termasuk anggota-anggota Komite Eksekutif, delegasi Sidang Raya, 

anggota berbagai jaringan, koordinator regional, dan para mitra yang 

menawarkan pembacaan analitis atas aksi-aksi Sidang Raya, penetapan 

tema-tema dan pembuatan kategori-kategori.

•	 Lingkar-lingkar untuk mendengar pada level regional, yang melibatkan 

proses menyimak secara intensional atas keprihatinan-keprihatinan 

yang muncul dari berbagai wilayah regional.

•	 Konsultasi Lingkaran Dierluasan mengedepankan isu-isu dan perspek-

tif-perspektif yang tidak dibahas melalui mekanisme-mekanisme tradi-

sional WCRC. Pertemuan ini diadakan untuk memberikan telaah kritis, 

khususnya dari perspektif teologi pembebasan.

•	 Kemudian, Komite Eksekutif memberikan masukan kualitatif yang disa-

tukan ke dalam teks dan mengesahkan Undangan ini.

Setia pada Panggilan Kita

12.	 Undangan ini milik seluruh persekutuan, yang menyatukan kita semua 

dalam suatu perjanjian. Kami mengajak seluruh persekutuan kita untuk 

berjalan bersama kami dalam mewujudkan visi Chiang Mai.

13.	 Menjadikan komitmen perjanjian dari Undangan ini terlihat bukanlah sekadar 

pelaksanaan teknis. Sebagaimana kesaksian dari persekutuan berkomitmen 

pada kemuridan yang radikal, langkah ini merupakan proses spiritual dan 

teologis yang dalam yang menuntut pembedaan dengan hikmat secara kolek-

tif untuk mengetahui bagaimana kita dapat mengaku percaya kepada Allah 

kehidupan dan bersaksi dengan setia pada masa-masa seperti ini. Komitmen 

Perjanjian ini berakar pada gagasan bahwa gereja terus bereformasi dan 

menjabarkan arah agar WCRC dapat setia pada panggilan ini. Oleh karenanya, 
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kami menghindari istilah-istilah manajemen teknis dan dengan sengaja meng-

gunakan bahasa iman dan teologis. Khususnya, bahasa perjanjian.

Empat Kata Kerja dan Lima Aksi

14.	 Visi itu sendiri dibagi menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama, berjudul 

“Siapakah kita?” yang menjawab pertanyaan tentang identitas dengan men-

jelaskan empat kata kerja yang membentuknya: membedakan dengan hikmat 
(discerning), mengaku percaya, bersaksi, dan terus-menerus bereformasi. 
Bagian ini juga mencakup pembacaan tanda-tanda zaman dan menawarkan 

pernyataan visi untuk jangka waktu tujuh tahun.

15.	 Bagian kedua merupakan uraian lima aksi perjanjian yang membentuk inti 

dari Komitmen Perjanjian kita ke depannya. Kelima aksi tersebut adalah:

•	 Memiliki visi tentang Teologi-teologi yang Meneguhkan Kehidupan,

•	 Mewujudkan Keadilan bagi Umat Manusia dan Planet

•	 Melaksanakan Misi yang Mendatangkan Kehidupan

•	 Terlibat dalam Dialog dengan setiap mitra yang Allah sediakan

•	 Merangkul suatu Persekutuan Perjanjian tanpa Batas

Berkomitmen pada Firman Allah

16.	 Yang unik dari Undangan ini adalah ayat-ayat Alkitab yang menyertai desain 

ini. Mengacu pada tradisi Reformed yang menggunakan Alkitab untuk be-

rinteraksi dengan pengakuan iman, desain ini juga menggunakan Alkitab. 

Teks-teks Alkitab yang menyertai Komitmen Perjanjian ini tidak dimak-

sudkan sebagai teks pembuktian, melainkan cara untuk mengajak pembaca 

berinteraksi dengan Alkitab dan Komitmen Perjanjian ini secara kreatif dan 

kritis. Kami percaya bahwa cara ini akan memperdalam pemahaman tentang 

Komitmen Perjanjian ini sebagai suatu perjanjian dan bukan hanya sebagai 

dokumen yang mengikat secara legal tetapi sebagai dokumen yang menya-

tukan kita bersama.
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Undangan kepada Seluruh Persekutuan

17.	 Berbagai aliran perjanjian yang ada menawarkan berbagai usulan kegiatan 

sebagai undangan kepada gereja-gereja anggota untuk turut melakukannya. 

Undangan ini bukan hanya untuk sekretariat WCRC di Hannover, tetapi 

menawarkan visi untuk kehidupan dan kesaksian bagi seluruh persekutuan. 

Kami mendorong Anda untuk mencoba saran-saran tersebut dan berbagi 

pengalaman tersebut dengan seluruh persekutuan.

Bentuklah Tiga Hub

18.	 Akan sangat ideal jika setiap gereja anggota dan setiap wilayah membentuk 

tiga hub untuk kegiatan-kegiatan teologi, keadilan, dan misi guna meren-

canakan dan melaksanakan program-program yang dapat mewujudkan visi 

Sidang Raya Chiang Mai.

Ungkapan Syukur

19.	 Rancangan ini disusun sebagai komitmen perjanjian yang melibatkan 

proses yang tak henti-henti dari pembedaan dengan hikmat (discernment) 
dan pengakuan iman, serta merupakan panggilan untuk bertekun dalam 

kesaksian kita sebagai gereja yang terus bereformasi. Rancangan ini meli-

batkan banyak orang, nama-nama mereka dapat ditemukan di bagian akhir 

Komitmen Perjanjian ini. Setiap dari mereka layak menerima ucapan terima 

kasih dan penghargaan yang mendalam. Terima kasih juga disampaikan 

kepada para komisioner Komitmen Perjanjian, terutama para moderatornya, 

Pdt. Dr. Rathnakara Sadananda dan Pdt. Sussanne Schneeberger. Ucapan 

terima kasih khusus saya sampaikan kepada Pdt. Dr. Hanns Lessing dan Ibu 

Muna Nassar atas kerja keras tanpa lelah untuk menyusun rancangan ini, 

termasuk penyelenggaraan konsultasi dan banyak kerja penulisan.

20.	 Kami menyerahkan rancangan ini kepada seluruh persekutuan.

Philip Vinod Peacock



Siapakah Kita?

21.	 Sebagai Persekutuan Gereja-gereja Refor-

med Sedunia, kita percaya pada Allah Tri-

tunggal, persekutuan kasih yang memanggil 

kita ke dalam persekutuan: persekutuan 

di dalam Allah sendiri, yang mengasihi 

segala sesuatu yang terlihat dan tak terlihat 

sehingga wujud dan menyebutnya baik; 

persekutuan dengan tubuh Kristus yang 

diremukkan yang menebus dan mengubah 

dunia yang telah jatuh ini; dan persekutuan melalui Roh Kudus yang berdiam 

dan menghidupkan semua dan segala sesuatu. Dengan rasa syukur atas 

anugerah Allah, kita, sebagai komunitas-komunitas yang beragam di dalam 

Persekutuan Gereja-gereja Reformed Sedunia, bertekad untuk bertekun 

dalam kesaksian sebagai gerakan yang merawat keadilan bagi kehidupan 

dunia. Sebagai persekutuan gereja-gereja yang sadar penuh akan kerapuhan 

dan ketidaksempurnaan kita, ketakutan dan kegagalan kita, kita mengakui 

dan meratapi keterlibatan kita baik pada masa lalu maupun yang sedang 

berlangsung, kebungkaman, serta ketidaksetiaan kita.

Diberdayakan oleh kehidupan kebangkitan Kristus dan diikat bersama oleh 

Roh dalam kasih perjanjian, kita berkomitmen untuk sungguh-sungguh 

mendengarkan rintihan seluruh ciptaan dan mendengarkan terlebih dahulu 

mereka yang tubuh, tanah, air, bahasa, dan cara hidupnya telah didorong ke 

pinggiran oleh kekuatan-kekuatan yang dominan.

22.	 Kita berupaya untuk menjadi kesatuan yang terlihat tanpa menghapus 

perbedaan, tetapi menghormati keragaman melalui transparansi, akuntabili-

Matius 28:19–20;

2 Korintus 13:13;

Filipi 2:5–11;

1 Korintus 15:3–4;

Lukas 4:18–19;

Ibrani 4:12;

Roma 8:19–23;

Keluaran 3:7–10
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tas timbal balik, dan pembagian kekuasaan. 

Kita berani untuk mewujudkan kasih Allah 

dengan mempraktikkan keadilan yang seta-

ra (equity), reparasi, pemulihan, perbaikan, 

dan empati yang radikal terhadap seluruh 

ciptaan. Kami berkomitmen untuk tetap ter-

buka terhadap transformasi dan melakukan 

pengimajinasian ulang ketika kami melakukan proses membedakan dengan 

hikmat (discern) atas gerakan Roh Kudus dalam sejarah, yang bahkan 

“melumpuhkan” “cripping”5 dan “membelokkan” (queering).6 Gerakan ini 

dengan menggoncang norma-norma yang mendatangkan bahaya, memper-

luas keanggotaan, dan menyingkapkan karunia-karunia, hikmat, serta ben-

tuk-bentuk persekutuan yang sering diabaikan oleh gereja.

23.	 Berdiri dalam ikatan perjanjian dengan 

mereka yang terluka atau direndahkan, kita 

berupaya menghadirkan tanda-tanda awal 

dari masa depan yang dijanjikan Allah—
shalom, shanthi, dan sumud—suatu damai 

sejahtera yang mendalam, di mana keadilan 

muncul dari jeritan, trauma, resiliensi, dan kebijaksanaan moral dari mereka 

yang telah menanggung penderitaan. Di dalamnya, keadilan muncul dari 

karunia dan sukacita yang dibagikan bersama. Pemulihan dan perbaikan 

5	 “Melumpuhkan” (cripping) adalah konsep dalam studi disabilitas dan aktivisme, di 
mana istilah “crip” direbut kembali untuk mengganggu norma-norma ableisme. “Melum-
puhkan” (cripping) mencakup “mengambil kembali” kata “lumpuh” (cripple) untuk 
menegaskan kekuatan dan identitas. “Melumpuhkan” (cripping) sesuatu (seperti narasi, 
ruang, atau institusi) berarti menyuntikkan potensi disruptif dari disabilitas untuk 
membongkar dan meruntuhkan struktur-struktur ableisme.

6	 “Membelokkan” (queering) adalah praktik yang digunakan untuk menantang dan 
mengkaji ulang norma-norma sosial, terutama yang berkaitan dengan gender dan sek-
sualitas. Hal ini dilakukan dengan melihat sejarah, seni, atau masyarakat melalui suatu 
lensa yang menolak kategori-kategori tetap dan pemikiran yang biner. “Membelokkan” 
(queering) suatu teks atau karya seni bertujuan untuk menemukan pesan-pesan tersem-
bunyi yang tidak normatif atau identitas-identitas queer yang tersembunyi. Meskipun 
“membelokkan” (queering) bermula dari perspektif LGBTQ+, kini praktik ini juga men-
cakup mempertanyakan hierarki yang berkaitan dengan ras, kelas, dan abilitas. Catatan 
penerjemah ke dalam Bahasa Indonesia: Istilah “belok” dengan sengaja digunakan dalam 
terjemahan ini karena istilah ini dipakai untuk mengejek mereka yang bukan hetero-
seksual atau yang “lurus.” Dengan demikian kata “belok” dapat menjadi suatu penanda 
penting dalam menantang heteronormativitas. Meskipun demikian, penerjemah tetap 
mempertahankan istilah “queer” dalam bagian lain dari dokumen ini.

Efesus 2:11–22;

Lukas 14:12–24;

Yesaya 58:8–12;

Yohanes 10:10;

Wahyu 22:1–5

Yohanes 17:20–23;

1 Korintus 12:12–17; 

Matius 20:25–28:

Yesaya 58:6–12;

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Kisah Para Rasul 2:17–18
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diakui sebagai praktik-praktik yang hakiki dari kemuridan. Martabat dipu-

lihkan, ciptaan dipulihkan, dan persekutuan menjadi sakramen yang hidup 

dari kasih karunia yang berhimpun di sekeliling meja Kristus. Kasih karunia 

ini melawan ketidakadilan, menantang kekuatan-kekuatan yang menafikan 

kehidupan, mengundang dan memampukan semua orang untuk mengambil 

bagian dalam tanggung jawab bersama, serta merayakan kehidupan dalam 

kelimpahannya bagi semua.

Empat Kata Kerja yang Membentuk Identitas Kita

Kita adalah Persekutuan yang Membedakan dengan 
Hikmat

24.	 Kita adalah persekutuan yang melakukan 

proses pembedaan dengan hikmat sebagai 

upaya untuk memahami tanda-tanda zaman 

dan apa yang Tuhan tuntut dari kita. Hidup 

pada masa Kairos, membedakan dengan hik-

mat adalah ketaatan yang setia kepada otori-

tas pembebasan Kristus yang disalibkan dan 

bangkit, yang dimampukan oleh Roh Kudus, 

yang menuntut pertobatan, melepaskan kebiasaan lama, dan mengalami per-

tobatan epistemologis. Membedakan dengan hikmat memerlukan kesediaan 

untuk mengijinkan teologi, kebiasaan, dan struktur kita diguncang—”dibuat 

lumpuh” (cripped) dan “dibuat belok” (queered)—oleh kehidupan, tubuh, pen-

galaman, dan hikmat yang tidak sesuai dengan norma-norma yang dominan, 

namun justru menyingkapkan betapa luasnya gambar Allah dan kejutan 

kasih karunia-Nya.

25.	 Dalam persekutuan yang membedakan den-

gan hikmat, hierarki diubah melalui pemba-

caan Alkitab, mendengarkan bersama, dan 

pertanggungjawaban komunal. Allah dinya-

takan di antara orang-orang yang terluka 

dan memiliki resiliensi, di dalam rintihan 

Matius 16:2–3;

Lukas 12:54–57;

Markus 1:14–15;

2 Korintus 6:2;

Roma 12:2;

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Yohanes 16:12–13

Kisah Para Rasul 15:6–29;

Yakobus 1:19;

Keluaran 3:7–10;

Yesaya 57:15;

Matius 25:31–46;

Roma 8:18–27;

Ulangan 30:19–20



18    Undangan untuk Bertekun dalam Kesaksian

planet kita, dan di dalam berbagai bentuk kehidupan yang terlalu sering 

diabaikan atau dikendalikan oleh berbagai sistem dan institusi yang domi-

nan. Seruan-seruan tersebut menuntut kita untuk melakukan pembedaan 

dengan hikmat untuk mengenali keterkaitan dan saling ketergantungan, 

untuk membuat keputusan yang transparan dan akuntabel, untuk memilih 

perbaikan daripada penyangkalan, dan untuk mengumpulkan keberanian 

untuk memilih kehidupan.

Kita adalah Persekutuan yang Mengaku Percaya

26.	 Pengakuan iman adalah kesetiaan yang ber-

sifat Tritunggal di bawah otoritas Kristus 

dalam konteks-konteks kita yang khusus. 

Hal ini merupakan tindakan untuk menyata-

kan kebenaran secara publik di hadapan 

Allah yang hidup dan yang menyingkapkan 

diri-Nya sendiri, yang merupakan tangga-

pan terhadap tuntutan Injil. Pengakuan 

iman menamai baik iman kita maupun kejatuhan kita, dan karenanya meru-

pakan momen anugerah sekaligus penemuan diri. Sebagaimana tampak da-

lam pengakuan iman Barmen, Belhar, dan Accra, pengakuan iman menamai 

penyembahan berhala oleh imperium, pasar, ras, sistem kasta, ableisme, do-

minasi kolonial, patriarki, kontrol heteronormatif, dan ekonomi yang menda-

tangkan kematian, membongkar pola-pola kekuasaan, serta menuntut perto-

batan yang menuntut pengorbanan. Teologi dalam bentuk pengakuan iman 

berarti kebenaran menjadi tanggung jawab dan doktrin menjadi kemuridan.

27.	 Pengakuan iman juga berarti menyampai-

kan kebenaran dari perspektif mereka yang 

selama ini dipinggirkan dalam sejarah serta 

memberikan ruang bagi trauma, ingatan, 

perlawanan, dan kesaksian moral dari me-

reka yang telah menanggung ketidakadilan 

untuk membentuk ulang bahasa gereja 

mengenai keadilan, tanggung jawab, dan 

Yesaya 6:1–8;

1 Yohanes 1:5–10;

Yakobus 1:22–25;

Amos 5:21–24;

Yesaya 58:1–9;

Lukas 3:7–14;

Lukas 19:1–10

Keluaran 3:7–10;

Lukas 1:46–55;

Lukas 4:18–19;

2 Samuel 12:1–13;

Galatia 2:11–14;

Matius 3:8;

2 Korintus 7:10–11



Siapakah Kita?    19

harapan. Di dalam persekutuan gereja (ecclesia), menyampaikan kebenaran 

berarti menantang tata kelola kepemerintahan, hak istimewa, dan kebungka-

man. Pengakuan iman memanggil persekutuan tidak hanya untuk berbicara, 

tetapi juga untuk mempertanggungjawabkan apa yang dikatakannya melalui 

komitmen yang dapat diukur, tindakan reparatif, dan akuntabilitas bersama. 

Komitmen terhadap kebenaran seperti itu membuat pengharapan kita men-

jadi kredibel dan pengakuan-pengakuan iman kita layak dipercaya di mata 

dunia.

Kita adalah Persekutuan yang Bersaksi

28.	 Persekutuan Gereja-gereja Reformed Se-

dunia adalah persekutuan yang bersaksi 

yang memahami misinya sebagai partisipasi 

dalam gerakan Allah, teologi diwujudkan, 

dan iman menjadi nyata. Ketika gereja men-

ghadapi imperium, rasisme, sistem kasta, 

ekstraksi ekonomi, kehancuran ekologis, 

dan kekerasan patriarkal, gereja membawa 

keharuman Kristus, yang mengandung sekaligus kehidupan dan kematian, 

melumpuhkan sistem-sistem tersebut melalui solidaritas yang menuntut 

pengorbanan, risiko yang dipikul bersama, dan keberanian politik.

29.	 Kesaksian berarti mengikuti kepemimpi-

nan, kebijaksanaan, dan otoritas rohani 

dari komunitas-komunitas yang selama ini 

ditolak keberadaannya dalam persekutuan, 

mengkampanyekan reparasi-reparasi atas 

ketidakadilan yang telah mereka derita, dan 

mencari perubahan yang benar-benar nyata. 

Kesaksian ini memberi ruang bagi kedu-

kaan, pemulihan, dan perbaikan sebagai 

bagian integral dari keadilan, serta menolak 

segala bentuk kesaksian yang bersuara 

keras di ranah publik tetapi, pada saat yang 

Kisah Para Rasul 1:8;

Yohanes 20:21–22;

Yohanes 1:14;

Efesus 4:11–16;

2 Korintus 2:14–17;

Lukas 4:18–19;

Kisah Para Rasul 4:18–20

Matius 25:31–46; 

Ibrani 13:3;

Markus 7:24–30;

Yohanes 4:4–42;

Lukas 19:1–10;

Kisah Para Rasul 4:32–35;

Yeremia 8:21–22;

Roma 12:12;

2 Korintus 4:7–10;

Lukas 14:12–24;

Yohanes 13:1–17
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sama, mengabaikan luka-luka yang dipikul oleh sesama manusia dan planet 

ini. Dengan menyadari bahwa Allah-lah yang memegang masa depan, kita 

ditopang oleh sukacita sebagai perlawanan, harapan yang rapuh, dan ratapan 

yang menyingkapkan. Gereja bertekun dengan merangkul otoritas Kristus 

demi kehidupan dunia. Semua dipanggil dan diberdayakan untuk berpartisi-

pasi dalam tanggung jawab bersama, tindakan yang berani, dan persekutuan 

yang mendatangkan kehidupan.

Kita adalah Persekutuan Perjanjian yang Terus 
Bereformasi

30.	 Persekutuan Gereja-gereja Reformed Se-

dunia adalah suatu persekutuan yang se-

nantiasa bereformasi, Persekutuan per-

janjian yang hidup dalam metanoia yang 

berkelanjutan. Injil menginterupsi hati-hati 

dan struktur-struktur serta menilai kepemi-

mpinan, tata kelola pemerintahan, ekonomi, 

dan kekuasaan. Berakar pada anugerah 

perjanjian, gereja berkomitmen untuk 

memperbaiki, rekonsiliasi, dan reparasi atas 

berbagai retakan yang dihasilkan oleh hierarki ras, sistem kasta, ableisme, 

eksklusi gender, perampasan kolonial, migrasi paksa, dan setiap sistem yang 

menolak keberadaan suatu komunitas.

31.	 Digerakkan oleh Roh Kudus yang disruptif, 

persekutuan ini melintasi batas-batas bu-

kan sebagai tindakan inklusi yang bersifat 

murah hati, melainkan sebagai praktik yang 

mengakui keberadaan satu dengan lainnya 

dalam transformasi timbal balik. Bersama 

mitra-mitra ekumenis dan lintas iman serta 

mereka yang beritikad baik, persekutuan ini 

bergerak menuju persekutuan tanpa rasa 

takut, berorientasi pada horizon shalom, 

Yeremia 31:31–34;

Ibrani 8:6–13;

Markus 1:14–15;

Roma 12:2;

Ibrani 4:12–13;

Lukas 1:51–53;

Yesaya 58:6–12;

2 Korintus 5:17–19;

Lukas 19:1–10

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Markus 7:24–30;

Efesus 2:13–22;

1 Yohanes 4:18–21;

Kisah Para Rasul 2:42–47;

Lukas 24:27–35;

Mikha 4:1–5;

Wahyu 21:1–5;

Wahyu 22:1–5
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shanthi, dan sumud—yang melihat adanya kemungkinan pemulihan, mar-

tabat, harapan yang teguh, dan kelimpahan bagi seluruh ciptaan, baik pada 

masa kini maupun di masa yang akan datang.

Membaca Tanda-tanda Zaman

32.	 Kita hidup dalam suatu zaman yang ditandai 

oleh kekacauan yang mendalam, ketimpan-

gan yang mencolok dan tak dapat dibe-

narkan, keruntuhan ekologis, dan pewajaran 

perang. Krisis ini tidak muncul secara kebe-

tulan. Ia berakar pada warisan kekerasan kolonialisme dan perbudakan, 

pada eksploitasi tubuh-tubuh orang Kulit Hitam dan Coklat, pada peerampa-

san tanah-tanah Masyarakat adat, serta pada penodaan seluruh ciptaan itu 

sendiri. Tatanan global kita telah dibangun di atas genosida, ekstraksi, dan 

penyalahgunaan yang sistematis terhadap manusia maupun bumi.

33.	 Bencana iklim yang kita hadapi saat ini 

bukan sekadar krisis lingkungan; ia adalah 

buah dari tatanan ekonomi yang telah 

mengagungkan profit dan mengkomodifi-

kasi kehidupan. Kita telah memperlakukan 

bumi seakan-akan ia tidak terbatas sehingga mengeruk tanpa kendali dan 

membuang tanpa penyesalan. Berbagai ekosistem kini berada di ambang ke-

hancuran. Banyak yang menggambarkan zaman kita ini sebagai Capitalosen,7 

karena menyadari bahwa krisis geologis ini bukanlah akibat ulah manusia 

secara umum, melainkan hasil dari suatu logika ekonomi tertentu yang 

mengangkat keserakahan sebagai kebajikan dan mengakumulasi kekayaan 

bagi segelintir orang dengan cara mengorbankan banyak orang dan bumi itu 

sendiri.

7	 “Capitalocene” adalah suatu konsep kritis yang berpendapat bahwa era geologis krisis 
lingkungan saat ini tidak disebabkan bukan oleh umat manusia secara keseluruhan 
(Anthropocene), melainkan secara khusus disebabkan oleh kemunculan dan ekspansi 
kapitalisme. Konsep ini menekankan bahwa pengejaran keuntungan tanpa henti, ke-
langkaan sumber daya, serta ketimpangan sistemik merupakan faktor-faktor utama yang 
mendorong kehancuran ekologis.

Keluaran 1:8–14;

Keluaran 3:7–10;

Habakuk 1:2–4;

Yesaya 24:4–6;

Kejadian 2:15;

Hosea 4:1–3;

Yeremia 12:4;

Roma 8:19–23
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34.	 Sistem yang sama ini menghasilkan ketim-

pangan yang menjijikkan. Segelintir orang 

menguasai sebagian besar kekayaan dunia, 

sehingga mendorong miliaran orang lainnya 

ke jurang kemiskinan. Teknologi-teknologi 

baru—termasuk kecerdasan buatan (AI), otomatisasi, dan berbagai inovasi 

lainnya yang terkait dengan Revolusi Industri Keempat—semakin men-

gonsentrasikan kekuasaan dan kekayaan. Ketimpangan semacam ini bukan-

lah suatu kebetulan; ia bersifat struktural. Kapitalisme selalu bergantung 

pada tanah rampasan, kerja paksa dan perbudakan, kerja-kerja merawat 

yang tidak dibayar dan diremehkan nilainya—terutama yang dilakukan oleh 

perempuan—serta ekstraksi sumber daya yang terus-menerus. Sistem ini 

berkembang pesat melalui eksploitasi, sembari menampilkan dirinya sebagai 

sesuatu yang wajar dan tak terelakkan.

35.	 Sistem ini ditopang oleh kekerasan, dahulu 

maupun sekarang. Militerisasi, perang, 

sanksi-sanksi ekonomi yang menargetkan 

kehidupan sehari-hari orang, dan pemak-

saan ekonomi bukanlah penyimpangan dari sistem yang ada; semuanya 

merupakan sarana pengendalian sumber daya dan pemeliharaan politik. 

Warisan ekspansi kolonial dan ekonomi ekstraktif terus membentuk kon-

flik-konflik masa kini. Dahulu maupun sekarang, industry-industri ekstraktif 

dan Perkebunan-perkebunan agroindustri menggerus kedaulatan pangan 

dan merampas hak komunitas atas sumber daya bersama. Elit politik dan 

keuangan mempraktikkan apa yang disebut praktik necropolitic8 - meng-

gunakan kekuasaan untuk memutuskan siapa yang boleh hidup dan siapa 

yang harus mati, menjadikan baik manusia maupun ekosistem sebagai se-

suatu yang dapat dikorbankan dan dibuang. Di berbagai belahan dunia, de-

mokrasi dikosongkan dari substansinya, otoritarianisme meningkat, dan hak 

asasi manusia diinjak-injak.

8	 “Necropolitics” adalah konsep yang dicetuskan oleh filsuf Kamerun, Achille Mbembe. 
Teori ini mendefinisikan kedaulatan sebagai kekuasaan untuk menentukan siapa yang 
boleh hidup dan siapa yang harus mati, mengubah politik menjadi administrasi kema-
tian. Konsep ini menggambarkan bagaimana negara-negara menciptakan “dunia kema-
tian”—zona di mana populasi manusia direduksi menjadi status “orang mati yang hidup”, 
yang tunduk pada penindasan ekstrem, kematian sosial, atau eliminasi sistematis.

Yesaya 10:1–3;

Habakuk 1:2–4;

Wahyu 13

1 Samuel 8:4–18;

Daniel 3;

Matius 4:8–10;

Wahyu 18

Amos 5:11–12;

Mikha 2:1–2;

Yakobus 5:1–6;

Ulangan 24:14–15
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36.	 Dalam Pengakuan Iman Accra tahun 2004, 

Persekutuan Gereja-gereja Reformed Se-

dunia menamai konvergensi dominasi eko-

nomi, politik, dan militer ini sebagai Impe-

rium. Imperium bukan hanya suatu tatanan 

geopolitik; ia adalah suatu distorsi teologis yang menuntut kesetiaan mutlak, 

melegitimasi ketidaksetaraan, dan menjadikan kekerasan sesuatu yang ku-

dus.

37.	 Namun, dengan kesedihan yang dalam kita 

mengakui bahwa hasrat imperial tidak 

hanya “ada di luar sana.” Imajinasi dan 

bahasa kita sendiri telah dibentuk oleh kolo-

nisasi dan Imperium. Kenyataan ini juga 

menemukan ekspresinya di dalam persekutuan kita sendiri. Ketidaksetaraan 

di antara dan di dalam gereja-gereja, patriarki, hierarki kasta dan kelas, ra-

sisme, serta penolakan terhadap keanggotaan penuh bagi perempuan, pemu-

di/a, masyarakat adat, migran, orang-orang queer, para penyandang disabili-

tas, dan mereka yang hidup, tubuh, pengetahuan, dan panggilannya tidak 

sesuai dengan norma-norma dominan, melukai tubuh Kristus. Kita turut 

serta dalam perusakan ekologi, bahkan ketika sebagian di antara kita mende-

rita dampaknya yang terburuk. Terlalu sering kita memberikan pembenaran 

teologis bagi dominasi, mencampuradukkan kekuasaan manusia dengan 

mandat ilahi, hierarki dengan kekudusan, dan kekuasaan dengan berkat. 

Terlalu sering pula kita memperlakukan perbedaan sebagai masalah yang 

harus dikelola, alih-alih sebagai wahyu yang melaluinya Roh Kudus memper-

dalam, menggelisahkan, dan memperbarui gereja.

38.	 Oleh karena itu, kita mengakui bersama 

dengan Pengakuan Iman Accra: Imperium 

dalam segala ekspresinya adalah dosa, dan 

setiap pembelaan teologis terhadap eksploi-

tasi, rasisme, patriarki, atau perusakan ekologi adalah ajaran sesat. Kita juga 

mengakui bahwa setiap teologi, tata kelola, atau praktik yang menyangkal 

penerimaan yang utuh, merampas martabat, membungkam kebenaran yang 

terluka, atau memperlakukan sebagian kehidupan sebagai kurang berharga 

Yehezkiel 34:1–10;

Yakobus 2:1–9;

Efesus 2:11–22;

Amos 5:21–24

Amos 5:21–24;

Galatia 1:6–9;

Yesaya 58:1–9

34.	 Sistem yang sama ini menghasilkan ketim-

pangan yang menjijikkan. Segelintir orang 

menguasai sebagian besar kekayaan dunia, 

sehingga mendorong miliaran orang lainnya 

ke jurang kemiskinan. Teknologi-teknologi 

baru—termasuk kecerdasan buatan (AI), otomatisasi, dan berbagai inovasi 

lainnya yang terkait dengan Revolusi Industri Keempat—semakin men-

gonsentrasikan kekuasaan dan kekayaan. Ketimpangan semacam ini bukan-

lah suatu kebetulan; ia bersifat struktural. Kapitalisme selalu bergantung 

pada tanah rampasan, kerja paksa dan perbudakan, kerja-kerja merawat 

yang tidak dibayar dan diremehkan nilainya—terutama yang dilakukan oleh 

perempuan—serta ekstraksi sumber daya yang terus-menerus. Sistem ini 

berkembang pesat melalui eksploitasi, sembari menampilkan dirinya sebagai 

sesuatu yang wajar dan tak terelakkan.

35.	 Sistem ini ditopang oleh kekerasan, dahulu 

maupun sekarang. Militerisasi, perang, 

sanksi-sanksi ekonomi yang menargetkan 

kehidupan sehari-hari orang, dan pemak-

saan ekonomi bukanlah penyimpangan dari sistem yang ada; semuanya 

merupakan sarana pengendalian sumber daya dan pemeliharaan politik. 

Warisan ekspansi kolonial dan ekonomi ekstraktif terus membentuk kon-

flik-konflik masa kini. Dahulu maupun sekarang, industry-industri ekstraktif 

dan Perkebunan-perkebunan agroindustri menggerus kedaulatan pangan 

dan merampas hak komunitas atas sumber daya bersama. Elit politik dan 

keuangan mempraktikkan apa yang disebut praktik necropolitic8 - meng-

gunakan kekuasaan untuk memutuskan siapa yang boleh hidup dan siapa 

yang harus mati, menjadikan baik manusia maupun ekosistem sebagai se-

suatu yang dapat dikorbankan dan dibuang. Di berbagai belahan dunia, de-

mokrasi dikosongkan dari substansinya, otoritarianisme meningkat, dan hak 

asasi manusia diinjak-injak.

8	 “Necropolitics” adalah konsep yang dicetuskan oleh filsuf Kamerun, Achille Mbembe. 
Teori ini mendefinisikan kedaulatan sebagai kekuasaan untuk menentukan siapa yang 
boleh hidup dan siapa yang harus mati, mengubah politik menjadi administrasi kema-
tian. Konsep ini menggambarkan bagaimana negara-negara menciptakan “dunia kema-
tian”—zona di mana populasi manusia direduksi menjadi status “orang mati yang hidup”, 
yang tunduk pada penindasan ekstrem, kematian sosial, atau eliminasi sistematis.

Yesaya 10:1–3;

Habakuk 1:2–4;

Wahyu 13

1 Samuel 8:4–18;

Daniel 3;

Matius 4:8–10;

Wahyu 18
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dibandingkan kehidupan persekutuan merupakan pengkhianatan terhadap 

Injil.

39.	 Imperium juga memecah belah kita melalui 

perbatasan, rezim visa, disinformasi, dan 

ketakutan. Imperium memecah belah 

persekutuan dan melemahkan kesaksian kita. Kita bergumul untuk berbica-

ra dengan jelas di hadapan ketidakadilan dan bergumul untuk mengakui 

kerusakan yang ditimbulkan baik oleh ucapan yang sembrono maupun ke-

bungkaman.

40.	 Ketakutan adalah salah satu alat tertua im-

perium. Ketakutan membenarkan kebung-

kaman “demi persatuan”. Ketakutan mene-

kan orang-orang queer untuk bersembunyi 

“demi perdamaian.” Ketakutan meyakinkan lembaga-lembaga bahwa berbi-

cara dengan jelas akan “menimbulkan perpecahan.” Ketakutan adalah salah 

satu bentuk kekerasan. Ketakutan menindas kebenaran. Ketakutan mendis-

torsi pembedaan yang berhikmat. Ketakutan melindungi yang berkuasa. Ke-

takutan melukai yang rentan. Ketakutan juga menunda pemulihan, men-

ghindari perbaikan, dan membuat lembaga-lembaga lebih mementingkan 

perlindungan diri sendiri daripada berjalan bersama secara jujur dengan 

orang-orang dan bumi yang terluka.

41.	 Alkitab berkata kepada kita, “Janganlah 

takut” (Lukas 12:32). Kita memiliki harapan.

42.	 Gereja hadir sebagai suatu komunitas per-

janjian di bawah otoritas Kristus. Kesetiaan 

kita bukan kepada Imperium, melainkan 

kepada Dia yang disalibkan dan bangkit, 

yang pemerintahan-Nya membongkar kebo-

hongan dominasi dan menyingkapkan kua-

sa cinta kasih yang memberikan diri. Menja-

di garam dan terang bukanlah untuk memberkati status quo, melainkan 

untuk menahan pembusukan dan menerangi kebenaran. Persekutuan me-

nuntut agar kita saling mengenal, saling menanggung beban, dan berdiri 

Yeremia 6:13–14;

Yohanes 12:42–43

Yeremia 6:13–14;

Yesaya 30:9–11;

2 Timotius 1:7

Lukas 12:32

Roma 5:1–5;

2 Korintus 4:7–10

Kisah Para Rasul 5:29;

Filipi 2:9–11;

Matius 5:13–16;

Galatia 6:2
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dalam solidaritas dengan bumi yang terluka dan umat Allah yang terluka. 

Persekutuan juga menuntut akuntabilitas publik, relasi timbal balik, dan 

keberanian untuk menata ulang kehidupan bersama kita terkait keadilan, 

pemulihan, dan perbaikan.

43.	 Sementara kita terus menghadapi tantan-

gan-tantangan besar zaman ini dalam berba-

gai bentuk dan pada berbagai tingkatan, 

kita harus memulihkan dan berkomitmen 

kembali untuk hidup dalam dan mewujudkan pemeliharaan, cinta, dan suka-

cita Allah bagi dunia. Allah telah memberi kita hidup dan menunjukkan ba-

gaimana cara menghidupi hidup serta menghidupinya dengan baik.

44.	 Iman Reformed kita menekankan bahwa 

kita dikasihi dan diselamatkan oleh anuge-

rah Allah melalui Kristus, dan akibatnya, 

dimerdekakan untuk hidup bagi kasih, 

keadilan, dan sukacita Allah. Namun, an-

caman-ancaman eksistensial yang nyata yang meresapi kemanusiaan kita 

bersama—baik dalam ruang personal, lokal, maupun global—seringkali 

mengaburkan atau menenggelamkan karunia-karunia Allah bagi semua agar 

berkelimpahan dan hidup dalam shalom-Nya.

45.	 Terbeban oleh besarnya dan cepatnya arus kesadaran serta pengalaman kita 

akan berbagai kekuatan dan faktor yang bertentangan dengan kasih, sukaci-

ta, dan keadilan Allah bagi semua orang, kita, sebagai umat Allah, terkadang 

secara otomatis memusatkan diri pada keprihatinan yang sempit atau picik 

dalam gereja atau kepentingan kita sendiri sehingga mengabaikan panggilan 

Tuhan untuk mengasihi sesama dan orang asing.

46.	 Kita memahami dan mengenali tanda-tanda 

zaman dengan membaca Alkitab dari sudut 

pandang sejarah yang terpinggirkan, mela-

lui mata mereka yang kelaparan, yang ter-

pinggirkan, dan yang dijajah. Roh yang di-

curahkan pada Pentakosta terus 

mengganggu kesatuan palsu, meruntuhkan 

Mazmur 118:24

Mazmur 16:11

Nehemia 8:10

Mazmur 103:8;

Efesus 2:8-9;

Roma 12:2;

2 Korintus 4:8-9

Keluaran 3:7–10;

Lukas 4:18–19;

Kisah Para Rasul 2:1–18;

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Kisah Para Rasul 15:6–11;

Efesus 2:14–18
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tembok permusuhan, dan menyerukan imajinasi profetik. Roh yang sama 

“melumpuhkan” dan “membelokkan” berbagai asumsi gereja yang mapan, 

mengguncang norma-norma yang selama ini kita gunakan untuk mengukur 

nilai, kapasitas, tatanan, dan kepemilikan. Roh itu menyingkapkan ka-

runia-karunia yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh Kristus di dalam 

kehidupan-kehidupan dan komunitas-komunitas yang tak terduga. Oleh 

karena itu, disrupsi bukan saja merupakan ancaman; ia dapat menjadi 

pencerahan (epiphany), pewahyuan, dan anugerah, suatu imperatif misiolo-

gis, panggilan untuk bertobat, serta kesempatan transformasi yang tersedia 

bagi penindas maupun yang tertindas.

47.	 Injil memanggil kita untuk berani. Injil me-

manggil kita untuk berdiri di mana Yesus 

berdiri—bersama mereka yang menjadi sa-

saran imperium. Membedakan dengan hik-

mat serta mengenali tanda-tanda zaman 

menuntut kita untuk mengakui bahwa 

bungkam pada dirinya sendiri adalah suatu bentuk kerusakan, serta me-

manggil kita kepada solidaritas dan advokasi yang aktif. Injil juga menuntut 

adanya ruang agar trauma dapat diungkapkan, ingatan dihormati, dan luka 

dirawat. Injil menuntut agar keadilan tidak hanya diukur dari keberanian 

untuk mengecam ketidakadilan, tetapi juga dari sejauh mana pemulihan, 

perbaikan, dan relasi-relasi yang ditransformasikan mungkin terjadi.

48.	 Di tengah dunia yang dibentuk oleh domi-

nasi, gereja dipanggil untuk mewujudkan 

suatu alternatif: suatu cicipan awal dari 

pemerintahan Allah, di mana keadilan dan 

damai Sejahtera saling berpelukan, di mana 

ciptaan dihargai, dan di mana tidak ada seorang pun yang dapat dibuang. 

Kita menantikan pembaruan segala sesuatu, tetapi kita tidak menantikannya 

secara pasif. Dengan ditopang oleh doa, berakar pada Firman, dan dipersatu-

kan dalam perjanjian, kita melawan Imperium dan bersaksi tentang kedatan-

gan pemerintahan Allah. Sebagai suatu persekutuan, kita dipanggil bukan 

hanya untuk menganalisis krisis, tetapi untuk bergerak menuju pembedaan 

dan penilaian yang jujur, tanggung jawab bersama, tindakan perbaikan, dan 

Esther 4:13–16;

Kisah Para Rasul 4:18–20;

Efesus 5:11–14;

Yesaya 58:8–12;

2 Korintus 5:17–19

Mikha 4:1–5;

Kisah Para Rasul 4:32–35;

Wahyu 21:1–5;

Yohanes 10:10
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kepemilikan yang berani. Dengan demikian, kita mengundang seluruh gereja 

untuk ambil bagian dalam karya Allah dalam menyembuhkan manusia dan 

planet yang terluka.

Lima Aksi Perjanjian yang Memandu Pekerjaan Kita

•	 Aksi Perjanjian 1: Memiliki Visi tentang Teologi-teologi yang Meneguh-

kan Kehidupan

•	 Aksi Perjanjian 2: Mewujudkan Keadilan bagi Umat Manusia dan Planet

•	 Aksi Perjanjian 3: Menjalankan Misi yang Mendatangkan Kehidupan

•	 Aksi Perjanjian 4: Terlibat dalam Dialog dengan Setiap Mitra yang Allah 

Sediakan

•	 Aksi Perjanjian 5: Merangkul Persekutuan Perjanjian tanpa Batas-batas

Suatu Siklus Kehidupan yang Hidup dan Senantiasa 
Diperbarui

49.	 Kelima prioritas ini bukanlah jalur-jalur 

yang sejajar, melainkan suatu ekosistem 

yang saling bergantung dan dinamis, yang 

dipertahankan melalui persekutuan berda-

sarkan perjanjian, proses penelaahan/pembedaan spiritual bersama, praktik 

pemulihan, dan akuntabilitas timbal balik.

•	 Refleksi teologis berupaya menda-

sarkan karya WCRC pada otoritas Kris-

tus yang membebaskan atas segala 

kuasa.9 Berakar pada Alkitab, pembe-

daan/penelaahan secara spiritual, dan akuntabel terhadap realitas kehi-

dupan, refleksi teologis ini melahirkan imajinasi profetis yang diuji dan 

9	 Tradisi Reformed biasanya telah menerjemahkan kata Yunani exousia (Mat 28:18, bdk. 
Kol 1:16) dengan “ke-tuhan-an” untuk mengekspresikan keyakinan bahwa tidak ada 
imperium, tatanan kasta, hierarki rasial, patriarki, atau ideologi pasar yang memegang 
kekuasaan tertinggi. Meskipun demikian, ke-tuhan-an adalah konsep imperium itu 
sendiri. Maka, terjemahan tersebut mungkin untuk disalahartikan. Karena alasan ini, 
Rencana Strategis ini lebih memilih terjemahan “otoritas.”

1 Korintus 12:12–27;

Efesus 4:15–16;

Roma 8:19–23

Kolose 1:15–20;

Ibrani 4:12;

Roma 12:2
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diperdalam oleh jeritan, kebijaksanaan, trauma, resiliensi, dan harapan 

umat manusia serta bumi. Dengan demikian, teologi membentuk ulang 

cara komunitas-komunitas memahami tanah, air, tenaga kerja, martabat, 

sesama, dan kepemilikan.

•	 Ketidakadilan menguji teologi. Ketika 

penyingkiran, penindasan berbasis ras 

dan kasta, kekerasan berbasis gender, 

diskriminasi terhadap penyandang disa-

bilitas, perusakan ekologi, atau penola-

kan terhadap kepemilikan yang utuh masih terus berlangsung, iman kita 

tersingkap sebagai abstraksi semata. Perjanjian keadilan Allah menja-

di kriteria spiritual dan moral yang memperdalam keyakinan, menyeru-

kan pertobatan, dan memajukan shalom bagi seluruh ciptaan melalui 

proses-proses yang jujur, komitmen-komitmen yang terukur, serta 

akuntabilitas yang transparan. Keadilan juga harus memberi ruang bagi 

pemulihan dan perbaikan, sehingga para penyintas kekerasan dan pe-

rampasan tidak hanya disebutkan tetapi juga diiringi dalam karya pemu-

lihan. Pekerjaan ini menuntut kolaborasi ekumenis, lintas iman, dan 

publik yang mendalam melintasi batas-batas, karena keadilan tidak 

dapat diperjuangkan sendirian saja.

•	 Perjumpaan membentuk ulang misi 

kehidupan Allah menjadi “kehadiran 

bersama,”10 risiko yang dipikul bersa-

ma, dan solidaritas yang menuntut pen-

gorbanan. Misi bukanlah ekspansi atau pengendalian, melainkan partisi-

pasi dalam gerakan Allah yang menghadirkan kehidupan di dalam dunia. 

Ketika komunitas-komunitas saling mendengarkan satu sama lain melin-

tasi perbedaan, terutama mendengarkan mereka yang karunia dan hi-

dupnya telah disingkirkan oleh norma-norma dominan, maka misi itu 

sendiri mengalami perubahan arah. Misi menjadi perlawanan yang pe-

10	 Teolog Joerg Rieger memperkenalkan konsep “kesaksian (witness) sebagai kehadiran-ber-
sama (with-ness)” yang mengimajinasikan kembali pemahaman tradisional tentang 
kesaksian Kristen yang sering kali bersifat pasif atau bergerak dari atas ke bawah (top-
down) dengan menekankan perwujudan, kehadiran, dan solidaritas dengan mereka yang 
terpinggirkan. Pergeseran teologis ini menjauh dari sikap mengamati dari kejauhan atau 
sekadar berbicara menuju suatu “kehadiran-bersama” yang turut berpartisipasi dalam 
kehidupan dan pergumulan mereka yang lain.

Amos 5:21–24;

Mikha 6:8;

Yesaya 58:6–12;

Matius 23:23

Yohanes 20:21–22;

Matius 25:31–46;

Filipi 2:1–8
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nuh sukacita, harapan yang rapuh, pendampingan yang nyata, dan kebe-

ranian. Saat komunitas-komunitas bekerja bersama, kesatuan dalam ke-

beragaman dirayakan, kepemimpinan dibagikan secara lebih adil, dan 

kesaksian menjadi lebih kredibel.

•	 Keterlibatan ekumenis dan lintas 

iman yang radikal membuka jalan-ja-

lan bagi pembedaan spiritual, per-

sahabatan, penyampaian kebenaran, 

dan aksi bersama melampaui batas-ba-

tas—melintasi garis-garis konfesional, budaya, politik, dan ideologis demi 

mencari persekutuan yang lebih mendalam serta transformasi yang 

mendatangkan kehidupan. Dialog bukanlah suplemen yang bersifat op-

sional bagi keadilan dan misi; dialog merupakan salah satu cara Roh 

Kudus mengguncang ketakutan, memperluas kepemilikan, dan memu-

ngkinkan terjadinya transformasi timbal balik. Dalam dialog, gereja be-

lajar untuk menerima sekaligus berbicara, untuk diubahkan sekaligus 

bersaksi.

•	 Persekutuan yang didasarkan pada 

perjanjian turut berpartisipasi dengan 

penuh syukur dalam ekologi kehidupan 

Allah. Ekologi ini membingkai perseku-

tuan sebagai relasi yang saling bergantung, kepemilikan yang reparative, 

dan akuntabilitas timbal balik yang terjalin dalam struktur kehidupan 

gerejawi itu sendiri. Ekologi Allah bersifat beragam, dinamis, dan saling 

menopang; apabila satu unsur dihilangkan, seluruh kesatuan akan mele-

mah. Demikian pula halnya dengan teologi, keadilan, dialog, dan misi. 

Setiap prioritas bergantung pada yang lain, mengoreksi yang lain, dan 

saling mendatangkan kehidupan.

50.	 Oleh karena itu, ketekunan adalah kese-

tiaan ekologis: merawat tanah, sirkulasi, 

keanekaragaman hayati, luka-luka, dan 

pertumbuhan dari persekutuan agar kesak-

sian menjadi sesuatu yang organik, tangguh, reparative, dan mendatangkan 

kehidupan melintasi generasi.

Markus 7: 24-30

Kisah Para Rasul 10:1–35;

Kisah Para Rasul 15:6–29;

Yohanes 4:4–42

Efesus 2:11–22; 

Kisah Para Rasul 2:42–47;

1 Korintus 10:16–17

Yohanes 15:1–8;

Mazmur 1:1–3;

Galatia 6:9
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51.	 Dengan demikian, ketekunan dalam ke-

saksian bukanlah aktivisme yang muncul 

sesekali. Ketekunan adalah kesetiaan yang 

organik, akuntabel, dan senantiasa diper-

barui—mampu menghasilkan buah lintas generasi hingga kehidupan dalam 

kepenuhannya menjadi terlihat, kredibel, dimiliki bersama, dan terjelma 

dalam kehidupan bersama persekutuan.

Melintasi Dimensi

52.	 Berbagai kegiatan dalam bidang-bidang 

prioritas ini saling terkait satu sama lain. 

Melintasi Dimensi (Crossing Dimensions) 

memiliki tujuan untuk memperkuat kapasi-

tas persekutuan dalam bekerja secara terpa-

du, interseksional, dan dengan cara-cara yang saling akuntabel dalam lintas 

ekspresi iman, denominasi, wilayah, dan unit program. Tujuan ini mengakui 

bahwa teologi tidak dapat dilanjutkan sebagai abstraksi, dan perjuangan un-

tuk keadilan tidak dapat ditangani secara terisolasi. Program-program WCRC 

muncul pada interseksi antara iman, konteks, identitas, kekuasaan, trauma, 

kepemilikan, dan pengalaman sehari-hari. Pekerjaan ini mengundang selu-

ruh persekutuan untuk duduk bersama di satu meja, di mana pembedaan 

yang bijaksana, keadilan, misi, dialog, dan kehidupan perjanjian tidak dipi-

sahkan ke dalam sekat-sekat tersendiri, tetapi dipersatukan bersama dalam 

tanggung jawab bersama untuk pemulihan manusia dan planet.

Pernyataan Visi (Jangka Waktu Tujuh Tahun)

53.	 Tujuh tahun dari sekarang, Persekutuan Ge-

reja-gereja Reformed Sedunia akan berdiri 

sebagai persekutuan yang terus melakukan 

dekolonisasi, pembebasan, dan aksi profe-

tis—suatu ekologi kehidupan yang melawan 

Kisah Para Rasul 6:1–7;

1 Korintus 12:26;

Galatia 6:2;

Roma 12:15

Lukas 4:18–19;

Keluaran 3:7–10;

Kolose 1:15–20;

Roma 8:19–23;

Matius 20:25–28;

2 Korintus 8:13–15

Yohanes 15:1–8;

Ibrani 12:1–3;

Yakobus 1:22–25
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imperium dan merawat komunitas Allah11 dalam sejarah. Berakar pada 

Kristus yang disalibkan dan bangkit, kita akan mewujudkan persekutuan 

perjanjian yang di dalamnya otoritas dibagi dan dapat ditanggapi, kekuasaan 

didistribusikan kembali, dan teologi ditempa dari jeritan, kebijaksanaan, resi-

liensi, dan harapan dari orang-orang yang terluka serta bumi yang merintih.

54.	 Kami memiliki visi akan adanya suatu 

persekutuan yang tidak lagi terbelenggu 

oleh sisa-sisa kolonialisme, hierarki rasial, 

logika kasta, patriarki, norma-norma yang 

mendiskriminasi penyandang disabilitas, 

atau ekonomi ekstraktif. Pengakuan iman 

tidak berhenti pada retorika tetapi menuju 

pertobatan struktural: tata kelola pemerin-

tahan yang direformasi, penataan ulang 

kekayaan, penerapan keadilan reparatif, serta pewajaran proses-proses 

pemulihan dan perbaikan sebagai tanda kemuridan yang setia. Suara-suara 

masyarakat adat, komunitas-komunitas yang tertindas, para perempuan, 

para migran, penyandang disabilitas, pemudi/a, dan mereka yang hak 

kepemilikannya yang penuh seringkali diabaikan, tidak sekadar didengar se-

cara simbolis, melainkan turut membentuk arah persekutuan, menetapkan 

agenda, dan menuntun dalam proses membedakan dengan hikmat, membuat 

kebijakan, serta melaksanakan misi.

55.	 Teologi kita akan bersifat disruptif secara 

publik—menamai berhala-berhala tanpa 

kompromi dan memupuk pemimpin-pemim-

11	 Istilah ‘Komunitas’ yang digunakan di sini bertolak 
dari ungkapan Yunani ‘Basileia tou Theou’, yang 
secara tradisional diterjemahkan sebagai ‘Kerajaan 
Allah.’ Dengan menjauh dari konotasi monarkis dan eksklusif yang kerap melekat pada 
kata ‘Kerajaan’—yang sering kali menyiratkan batas-batas dan hierarki yang kaku—kami 
menghayati ‘Komunitas’ sebagai ruang bagi keanggotaan yang radikal. Dalam semangat 
tradisi Reformed, upaya untuk mewujudkan visi eskatologis dari keanggotaan yang 
radikal menekankan ‘persaudaraan’ yang melampaui batas-batas tradisional dan dengan 
sengaja membuka pintu-pintu gereja bagi semua kelompok yang terpinggirkan dan 
identitas yang beragam. Hal ini menandakan komitmen kolektif terhadap kesatuan yang 
terlihat di mana setiap individu, tanpa memandang latar belakang atau sejarah mereka, 
menemukan tempat yang setara dalam kehidupan bersama dan gerakan Roh yang trans-
formatif
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pin yang dibentuk dalam kerendahan hati epistemologis, kedalaman spiri-

tual, dan keberanian politik. Teologi ini juga akan tetap terbuka untuk digugat 

dan diperbarui oleh kehidupan, tubuh, dan pengalaman yang menyingkapkan 

keterbatasan dari norma-norma teologis dominan serta memperluas pemaha-

man gereja tentang kepemilikan, karunia, dan persekutuan. Model ekonomi 

kita adalah berbagi yang reparatif, akuntabel secara ekologis, serta mene-

kankan kecukupan, bukan penimbunan. Misi kita yang mendatangkan 

kehidupan akan mempraktikkan kehadiran-bersama (with-ness) dan solidari-

tas yang menuntut pengorbanan, menghadapi sistem-sistem yang menda-

tangkan maut sambil memelihara harapan yang rapuh, perlawanan yang pe-

nuh sukacita, serta proses-proses konkret untuk menemani, pemulihan, dan 

restorasi.

56.	 Melalui dialog berkelanjutan lintas batas dan 

perbedaan, kita akan mempraktikkan kesa-

tuan tanpa penyeragaman dan persekutuan 

tanpa rasa takut, membangun koalisi-koalisi 

untuk keadilan, perdamaian, dan keutuhan 

ciptaan. Melalui akuntabilitas timbal balik, 

komitmen-komitmen yang transparan, dan pembelajaran bersama, dialog ini 

akan memperdalam aksi bersama dan memperkuat kapasitas persekutuan 

untuk bertindak secara selaras dan berani.

57.	 Dalam jangka waktu ini, WCRC akan dikenal bukan karena keberhasilannya 

untuk mempertahankan institusi, melainkan karena kredibilitas profetis: sua-

tu persekutuan global di mana praktik menyuarakan kebenaran membentuk 

ulang struktur-struktur, solidaritas melintasi batas-batas, perbaikan menjadi 

nyata, dan kehidupan dalam kepenuhannya menjadi terlihat, dibagikan, dan 

dipertahankan dengan gigih bagi dunia yang dicintai Allah.

Matius 5:13–16;
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Lima Aksi Strategis Perjanjian: Bertekun 
dalam Kesaksian

Aksi Perjanjian 1: Memiliki Visi akan Teologi-teologi 
yang Meneguhkan Kehidupan

58.	 Kami memahami teologi sebagai proses 

pembedaan dengan hikmat, pengakuan 

iman, formasi, dan metanoia. Nilai-nilai ini 

menegaskan bahwa teologi bukan sekadar 

abstraksi, melainkan ketaatan dan komitmen

59.	 Teologi adalah suatu latihan yang dilakukan 

dalam harapan yang rapuh dan perlawanan 

yang penuh sukacita. Kita bergabung 

bersama untuk mewartakan kasih Allah 

bagi seluruh dunia, untuk menolak sistem 

dan struktur yang merusak apa yang Allah 

kasihi, serta bertindak bersama dalam pengharapan yang teguh akan masa 

depan yang dijanjikan Allah. Komitmen kita kepada Persekutuan, pada 

dirinya, adalah penolakan atas segala klaim supremasi dan praktik eksklusi. 

Ini juga merupakan penolakan terhadap setiap tatanan gerejawi, politik, 

ekonomi, dan budaya yang menolak kepemilikian penuh dari mereka yang 

hidup, tubuh, tanah, bahasa, dan kearifannya telah didorong ke pinggiran.

60.	 Kami mendorong semua wilayah regional dan gereja-gereja anggota 

untuk membentuk Hub Teologi guna terlibat dalam visi teologi ini dan 

mengimplementasikan beberapa kegiatan yang diusulkan.

Markus 1:14–15;

Roma 12:2;

Yakobus 1:22–25

Roma 12:12;

2 Korintus 4:7–12;

Habakuk 3:17–19;

Matius 20:25–28;

Yakobus 2:1–9
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Nilai-nilai

61.	 Bertekun dalam teologi yang meneguhkan 

kehidupan berarti berdiri di bawah otoritas 

Kristus12 dan mengakui bahwa tidak ada 

imperium, sistem kasta, hierarki rasial, 

patriarki, atau ideologi pasar yang meme-

gang dominasi tertinggi. Teologi demikian 

merupakan praktik disiplin dalam menyarakan kebenaran—menamai keti-

dakadilan tanpa eufemisme, menyingkapkan distorsi-distorsi teologis yang 

melegitimasi dominasi, dan menolak netralitas yang mewajarkan penderi-

taan. Teologi semacam ini terus-menerus kembali kepada Allah yang hidup 

sebagai sumber dan cakrawala segala keberadaan, serta membaca Alkitab 

dan tradisi melalui rintihan ciptaan dan jeritan orang-orang yang tertindas.

62.	 Teologi adalah praktik kasih yang memper-

luas rasa kepemilikan dan diperbarui 

melalui mereka yang berada di pinggiran. 

Ditopang oleh Firman yang Hidup dan Roh 

Kudus, teologi membentuk komunitas-ko-

munitas yang melakukan pembedaan 

dengan hikmat, melakukan perlawanan, memberikan akuntabilitas publik, 

dan memberikan kesaksian akan kehidupan Allah yang melimpah.

63.	 Melalui Pendidikan, Formasi, dan Pem-

berdayaan yang Membebaskan, komu-

nitas-komunitas dibentuk untuk memiliki 

kejernihan berpikir di tengah kebingungan. 

Kedalaman doktrinal menjadi keberanian 

publik. Kedewasaan spiritual menjadi per-

lawanan. Dengan demikian, teologi yang meneguhkan kehidupan akan men-

jaga gereja dari aktivisme tanpa transendensi dan kesalehan tanpa keadilan, 

12	 Tradisi Reformed biasanya telah menerjemahkan kata Yunani exousia (Mat 28:18, bdk. 
Kol 1:16) dengan “ke-tuhan-an” untuk mengekspresikan keyakinan bahwa tidak ada 
imperium, tatanan kasta, hierarki rasial, patriarki, atau ideologi pasar yang memegang 
kekuasaan tertinggi. Meskipun demikian, ke-tuhan-an adalah konsep imperium itu 
sendiri. Maka, terjemahan tersebut mungkin untuk disalahartikan. Karena alasan ini, 
Rencana Strategis ini lebih memilih terjemahan “otoritas.”

Kolose 1:15–20;

Efesus 1:20–23;

Amos 5:21–24;

Keluaran 3:7–10;

Roma 8:19–27

1 Yohanes 4:7–21;

Roma 15:7;

Efesus 2:13–22;

1 Korintus 1:26–29;

Markus 7:24–30

Yohanes 16:12–13;

Kisah Para Rasul 2:1–18;

Kisah Para Rasul 15:28;

Yesaya 43:18–19;

Lukas 4:18–19
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dengan mengakarkan kesaksian pada Allah yang menghendaki kehidupan 

yang berlimpah bagi semua orang.

64.	 Ketekunan ini ditopang oleh Firman dan 

Roh. Alkitab diterima sebagai pesan yang 

hidup yang menghakimi kepalsuan, mene-

lanjangi berhala-berhala, dan menyerukan 

kesetiaan yang berani. Roh menghidupkan 

kemampuan untuk membedakan dengan 

hikmat, mencegah teologi untuk tidak terjerumus menjadi abstraksi ataupun 

ideologi.

65.	 Roh yang sama terus mendisrupsi nor-

ma-norma yang palsu dengan “melumpu-

hkan” dan “membelokkan” (queering)13 

asumsi-asumsi gereja yang mapan, serta 

menyingkapkan karunia-karunia, wawas-

an-wawasan, dan bentuk-bentuk perseku-

tuan yang tidak boleh diabaikan oleh gereja.

Aliran Perjanjian 1: Memperkuat Refleksi Teologis

66.	 WCRC, sebagai persekutuan yang melaku-

kan proses pembedaan dengan hikmat, 

mengaku iman, memberikan kesaksian, dan 

terus-menerus bereformasi, berkomitmen 

untuk terus-menerus melakukan evaluasi diri secara kritis yang sesuai 

dengan Firman Allah. Upaya teologis ini menciptakan kejernihan berpikir, 

menemukan perspektif-perspektif baru, dan mendorong kesaksian yang 

berani.Pada saat yang sama, upaya ini memperlengkapi persekutuan untuk 

menetapkan agenda bagi kehidupan bersama dengan mendasarkan proses 

pembedaan dengan hikmat pada Alkitab, mempertajam wacana teologis pu-

blik, dan membentuk kepemimpinan yang mampu merespons dengan setia 

atas krisis zaman ini.

13	 Bdk. catatan kaki 5 dan 6.

Ibrani 4:12–13;

Efesus 5:11–14;

Yohanes 16:12–13;

Kisah Para Rasul 15:28;

Kolose 1:15–20

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Kisah Para Rasul 2:1–18;

Yohanes 16:12–13;

Yesaya 43:18–19;

Markus 7:24–30

Roma 12:2;

Ibrani 4:12–13;

Kisah Para Rasul 15:28–29
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Tujuan Utama:

•	 Ada bersama dengan orang-orang muda dan menumbuhkan generasi 

muda teolog-teolog

•	 Mengembangkan jurnal Reformed World sebagai forum untuk perca-

kapan teologis yang transformatif dan kesaksian profetik

•	 Membangun Jejaring Teologis

•	 Mengembangkan dan mempromosikan teologi disabilitas dan teologi 

masyarakat adat

Contoh Kegiatan:

•	 Membangun Jejaring Teologi Kontekstual: Menciptakan kesempatan-ke-

sempatan secara global yang berfokus pada keprihatinan-keprihatinan 

manusia dan planet ini. Melibatkan jaringan teolog-teolog masyarakat 

adat, teolog-teolog ekologi, dan teolog-teolog yang berfokus pada isu 

ekonomi.

Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Mencari teolog-teolog muda dan mendorong mereka untuk berpartisipasi 

dalam Institut Teologi Global (Global Theological Institute/GTI)

•	 Mencari dan mendorong teolog-teolog yang dapat memberikan kontribu-

si pada jurnal Reformed World
•	 Mengembangkan hub teologi kontekstual, mengenali teolog-teolog yang 

menangani isu-isu penting untuk wilayah tersebut, dan memfasilitasi 

dialog di antara mereka

•	 Belajar dari dan bertanggung jawab terhadap refleksi teologis masyarakat 

adat serta mengakui bahwa masyarakat adat adalah pembawa citra Allah 

yang penuh dan tidak didefinisikan oleh satu peran saja atau direduksi 

hanya sebagai saksi ekologis

•	 Mengembangkan teologi-teologi disabilitas melalui proses yang dipimpin 

oleh para penyandang disabilitas
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Aliran Perjanjian 2: Memperdalam Pengakuan Iman 
dan Persekutuan Perjanjian

67.	 Pengakuan iman adalah ketaatan di bawah 

otoritas Kristus: menyuarakan kebenaran 

secara publik sebagai respons terhadap 

Injil. Berakar pada anugerah perjanjian, 

pengakuan iman ini mengikat Persekutuan Gereja-gereja Reformed Sedunia 

pada perbaikan, keadilan, rekonsiliasi, dan reparasi. Pengakuan iman bukan 

semata-mata pernyataan doktrinal melainkan keberanian gerejawi untuk 

menamai keterlibatan, melawan pembungkaman, dan menata ulang kehidu-

pan melalui kebenaran, pemulihan, dan keadilan.

68.	 Pengakuan iman menamai adanya keterlibatan jahat, melawan pembung-

kaman, dan menata ulang kehidupan. Perjanjian adalah tanggung jawab 

bersama, saling menanggapi, dan keanggotaan melalui kehadiran dan 

karunia-karunia dari mereka yang terpinggirkan. Suatu persekutuan per-

janjian tidak sekadar melibatkan mereka yang secara historis disingkirkan 

tetapi dibentuk kembali melalui kehadiran, kepemimpinan, penderitaan, 

perlawanan, dan karunia-karunia mereka. Dengan cara ini, perjanjian men-

jadi tanggung jawab bersama, saling memberikan tanggapan, dan praktik 

penerimaan keanggotaan satu dengan lainnya di hadapan Allah.

Tujuan Utama:

•	 Memperluas pemahaman kita tentang relasi-relasi di dalam persekutuan 

perjanjian

•	 Mengakui iman dan mewartakan Injil pada zaman ini dengan sukacita 

dan kasih

•	 Memperkuat persekutuan lintas wilayah regional dan gereja-gereja 

melalui dialog yang jujur, melakukan proses pembedaan dengan hikmat 

secara bersama-sama, serta partisipasi struktural dan pengambilan 

keputusan yang akuntabel.

Yesaya 6:1–8;

1 Yohanes 1:5–9;

2 Korintus 5:17–19
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Contoh Kegiatan:

•	 Memahami Kehidupan dalam Persekutuan: Menyelenggarakan serang-

kaian konsultasi untuk memfasilitasi pertukaran bagi persekutuan 

secara luas mengenai arti hidup dalam suatu persekutuan perjanjian, 

baik dengan sesama maupun dengan seluruh ciptaan

Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Untuk memperluas pemahaman Reformed tentang perjanjian, bentuklah 

kelompok-kelompok untuk mempelajari beragam tradisi perjanjian dan 

pembentukan perjanjian

•	 Mempelajari pengakuan iman kontemporer dari gereja-gereja anggota 

WCRC dan cobalah untuk menghayati semangat yang disampaikan oleh 

setiap pengakuan iman tersebut

Aliran Perjanjian 3: Teologi dalam Aksi untuk Keadilan

69.	 Perjanjian keadilan Allah bersikeras bahwa 

iman dan praktik tidak dapat dipisahkan: 

Jika Allah adalah Pencipta dan Penebus, 

maka tanah, tenaga kerja, tubuh manusia, 

dan ekosistem tidak boleh direduksi men-

jadi komoditas. Ketekunan mengarahkan 

dan membentuk kesaksian Kristen menuju 

keadilan yang setara (equity), kecukupan, kelimpahan, pemulihan, dan 

perbaikan. Dengan mengakui bahwa semua orang menyandang citra Allah, 

keadilan menghormati sejarah-sejarah, identitas-identitas, dan luka-luka me-

reka, serta melawan degradasi, ekslusi, dan kekerasan. Refleksi Calvin atas 

Yohanes 10:7 menegaskan kemanusiaan sebagai cermin Allah; karena itu, 

menyakiti orang lain berarti melukai tubuh Kristus. Keadilan muncul dari 

trauma, ingatan, dan kebijaksanaan moral, bukan hanya prinsip sehingga 

menciptakan kondisi bagi pemulihan, restorasi, dan relasi-relasi yang men-

galami transformasi, baik bagi orang-orang yang tertindas maupun bumi.

Imamat 25:23;

2 Korintus 8:13–15;

Mikha 6:8

Kejadian 1:26–27;

Kisah Para Rasul 17:26–28;

Matius 25:40
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Tujuan Utama:

•	 Mengangkat suara-suara teologis tentang keadilan

•	 Mengakui dan mewartakan Kebenaran Injil dalam melawan Ketidakadi-

lan dan Penyesatan

•	 Mendukung gereja-gereja dan wilayah-wilayah regional dalam mener-

jemahkan komitmen-komitmen teologis ke dalam praktik-praktik yang 

akuntabel, advokasi publik, dan tindakan reparatif.

Contoh Kegiatan:

•	 Menantang bahaya-bahaya yang melukai dan kebohongan-kebohongan: 
Menginisiasi suatu proses kajian dan pembedaan spiritual secara meluas 

dalam persekutuan untuk melawan penyalahgunaan eskatologi-eskato-

logi akhir zaman, seperti Zionisme Kristen, ekstremisme agama, nasio-

nalisme Kristen, dan sistem-sistem lainnya yang menggunakan agama 

untuk menyakiti dan menindas umat Allah

Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Lakukan dekolonisasi atas sumber-sumber teologis dan liturgis. Bagikan 

proses-proses tersebut dengan persekutuan

•	 Dengan dipandu oleh Pengakuan Iman Barmen, Belhar, dan Accra, ke-

nalilah elemen-elemen dalam sumber-sumber teologis dan liturgis yang 

digunakan untuk mempertahankan dan menopang kebencian
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Aksi Perjanjian 2: Mewujudkan Keadilan bagi Umat 
Manusia dan Planet

70.	 Ekologi kehidupan merupakan ekspresi 

material dari pengakuan iman kita, karena 

keadilan menegaskan bahwa keyakinan dan 

praktik tidak dapat dipisahkan. Jika Allah 

adalah Pencipta dan Penebus, maka tanah, 

tenaga kerja, tubuh manusia, dan ekosistem 

tidak dapat direduksi menjadi komoditas. 

Ketekunan dalam hal ini berarti menata 

kehidupan ekonomi menuju kesetaraan, 

kecukupan, dan kelimpahan bersama.

71.	 WCRC berupaya untuk melibatkan seluruh 

Persekutuan untuk:

•	 Menjalin perjanjian dengan kaum 

miskin dan mereka yang dirampas 

hak-haknya untuk membangun suatu 

Arsitektur Internasional, Keuangan, dan 

Ekonomi yang Baru demi terwujudnya 

Ekonomi Kehidupan;

•	 Menjalin perjanjian dengan bumi untuk 

mengakhiri ekstraksi sumber-sumber 

daya yang tak terkendali;

•	 Menjalin perjanjian untuk membongkar 

patriarki;

•	 Menjalin perjanjian untuk perdamaian dengan para pembawa damai dan 

komunitas-komunitas yang menentang kekerasan;

•	 Menjalin perjanjian untuk partisipasi yang adil, demokrasi, dan pelucu-

tan hierarki ras dan sistem kasta.

72.	 Kami mendorong semua regional dan gereja-gereja anggota untuk 

membentuk Hub Keadilan guna terlibat dalam visi keadilan ini dan 

melaksanakan sejumlah kegiatan yang diusulkan.

Amos 5:21–24;

Yakobus 2:14–17; 1 

Yohanes 3:16–18;

Imamat 25:23; 

Kejadian 2:15;

Ulangan 24:14–15;

Keluaran 16:16–21;

2 Korintus 8:13–15;

Yesaya 58:6–12

Ulangan 10:17–19;

Lukas 4:18–19;

Matius 25:31–46;

Kejadian 9:8–17;

Roma 8:19–23;

Kejadian 1:27; 

Yohanes 4:7–30;

Galatia 3:28;

Mikha 4:1–5; 

Mazmur 85:10;

Kisah Para Rasul 6:1–7;

1 Korintus 12:12–27
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Nilai-nilai

73.	 Keadilan adalah bagian yang hakiki 

dari iman. Hal ini menuntut ruang dan 

partisipasi yang adil bagi semua identitas—

masyarakat adat, penyandang disabilitas, 

dan komunitas-komunitas termarjinalisasi 

yang telah lama dibungkam.

74.	 Hal ini menuntut keadilan gender, ke-

setaraan, dan kepemimpinan bersama 

untuk memastikan bahwa pengambilan 

keputusan ekonomi tidak lagi dikendalikan 

oleh sistem patriarkal atau eksklusif. Hal ini 

juga menentang struktur-struktur ekstraktif 

yang merusak bumi dan mengonsentrasikan kekayaan pada sekelompok 

orang, sebaliknya menyerukan adanya pembagian yang reparatif, tanggung 

jawab atas krisis iklim, dan penyelarasan investasi, konsumsi, dan berbagai 

kemitraan dengan prinsip-prinsip yang meneguhkan kehidupan.

75.	 Tujuannya adalah Shalom bagi Ciptaan 

dengan Akuntabilitas yang Transparan—

suatu tatanan ekonomi yang bertanggung 

jawab kepada komunitas dan planet ini. Kea-

dilan bukanlah sekadar lampiran bagi iman; 

keadilan adalah persekutuan yang yang 

menjadi wujud nyata. Ketika roti ditimbun 

dan ciptaan dieksploitasi, teologi akan berhadapan dengan penghakiman. 

Ketika sumber-sumber daya diedarkan untuk kebaikan bersama, pengakuan 

iman menjadi kredibel.

Aliran Perjanjian 1: Memperjuangkan Keadilan 
Ekonomi

76.	 Kesaksian Kristen mentransformasi iman menjadi tindakan. Inisiatif Ar-

sitektur Keuangan dan Ekonomi Internasional Ekumenis yang Baru (The 

Mikha 6:8; 

Matius 23:23;

Yakobus 2:1–9;

Efesus 2:11–22;

Kisah Para Rasul 10:9–35

Yakobus 2:1–9;

2 Korintus 8:13–15;

Kejadian 9:8–17;

Keluaran 3:7–10;

Roma 8:19–23

Mikha 4:1–5

Kisah Para Rasul 4:32–35

Kisah Para Rasul 2:42–47

Amos 5:21–24

Yesaya 58:8–12

Wahyu 22:1–2;
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Ecumenical New International Financial and 
Economic Architecture/NIFEA) didirikan 

untuk mengimplementasikan seruan Pen-

gakuan Accra atas keadilan dalam ekonomi 

dan bagi bumi. Inisiatif ini bertujuan untuk mengembangkan rencana aksi 

guna membangun struktur-struktur keuangan dan ekonomi global yang adil, 

merawat, dan berkelanjutan. Signifikansinya tidak hanya terletak pada kritik, 

tetapi juga dalam membantu persekutuan mengimajinasikan dan memprak-

tikkan alternatif-alternatif konkret yang berakar pada keadilan yang setara 

(equity), reparasi, kecukupan, dan akuntabilitas.

77.	 Inisiatif ini didirikan oleh Persekutuan 

Gereja-gereja Reformed Sedunia (WCRC) 

pada 2010 dan awalnya diikuti oleh Dewan 

Gereja-gereja Sedunia (World Council of 

Churches/WCC) dan Dewan Misi Sedunia (Council for World Mission/CWM), 

kemudian oleh Federasi Lutheran Sedunia (Lutheran World Federation/LWF), 

Dewan Metodis Sedunia (World Methodist Council/WMC), dan United Society 
Partners in the Gospel. Dengan demikian, inisiatif ini menjadi koalisi ekume-

nis yang sesungguhnya.

Tujuan Utama:

•	 Membangun alternatif-alternatif ekonomi yang berkelanjutan dan repa-

ratif terhadap sistem kapitalis kontemporer

•	 Menguji secara kritis Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI)

Contoh Kegiatan:

•	 Melakukan advokasi bagi keadilan perpajakan global, reparasi-reparasi, 

dan transformasi kebijakan ekonomi melalui Zacchaeus Tax, Turn Debt 
into Hope (Pajak Zakheus, Mengubah Hutang menjadi Harapan), dan 

kampanye lain yang mungkin dikembangkan (dan yang terkait dengan 

keadilan iklim, gender, dan keadilan rasial) di arena Perserikatan Bang-

sa-Bangsa (PBB) yang relevan maupun forum-forum lainnya

Amos 5:24;

Imamat 25:8–17;

2 Korintus 8:13–15

Kisah Para Rasul 15:22–29;

2 Korintus 8:1–5;

Efesus 4:4–6
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Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Mengadopsi dan memopulerkan Kampanye Pajak Zakheus

•	 Menyelenggarakan kelompok studi untuk merefleksikan implikasi-impli-

kasi keadilan dari Kecerdasan Buatan (AI), serta mengadakan sesi-sesi 

mendengarkan secara global dengan komunitas-komunitas yang terdam-

pak oleh ekstraktivisme digital

Aliran Perjanjian 2: Mempromosikan Keadilan 
Lingkungan

78.	 Dalam seruannya akan keadilan dalam 

ekonomi dan bagi bumi, Pengakuan Accra 

menegaskan bahwa keadilan ekonomi dan 

dan keadilan ekologis tidak dapat dipisah-

kan. Dekade untuk Keadilan Iklim (Decade for Climate Justice) merupakan 

instrumen yang menghimpun kegiatan-kegiatan WCRC menuju keadilan 

di bumi. Mendengarkan bumi dengan sungguh-sungguh berarti lebih dari 

sekadar kepedulian terhadap lingkungan; hal itu berarti sungguh-sungguh 

mendengarkan jeritan ciptaan bersama dengan jeritan komunitas-komunitas 

yang tanah, air, sumber penghidupan, dan masa depannya sedang dihan-

curkan.

Tujuan Utama:

•	 Berjuang demi keadilan iklim

Contoh Kegiatan:

•	 Dengan sengaja terhubung dan terlibat dalam Dekade Ekumenis dari 

Aksi Keadilan Iklim (Ecumenical Decade of Climate Justice Action) melalui 

doa-doa gabungan ekumenis, kampanye-kampanye, dan berbagai konsul-

tasi seperti Musim Penciptaan (Season of Creation)

Hosea 4:1–3;

Roma 8:19–23;

Kolose 1:15–20
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Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Mengembangkan sekolah minggu, para pendeta, liturgi-liturgi, kebija-

kan-kebijakan, dan sekolah-sekolah hijau/biru. Bagikan strategi-strategi 

tersebuth dengan seluruh Persekutuan

Aliran Perjanjian 3: Memajukan Keadilan Gender

79.	 Keadilan gender adalah suatu perjalanan 

berdoa, menyelidiki, menantang, dan men-

cari panggilan Allah atas relasi-relasi yang 

adil, mendatangkan kehidupan, dan setara. 

Perjalanan ini mentransformasi struktur-struktur, teologi-teologi, budaya-bu-

daya, dan kebiasaan-kebiasaan yang mewajarkan ekslusi dan ketidaksetaraan 

kekuasaan, seraya merawat martabat bersama sebagai citra Allah.

80.	 WCRC memajukan keadilan gender dengan 

mengatasi ketidaksetaraan struktural, 

memperkuat akuntabilitas, dan mempromo-

sikan penggunaan sumber-sumber Alkitab 

dan teologis untuk pendidikan, refleksi, serta formasi. WCRC mendukung 

dialog mengenai ordinasi perempuan, maskulinitas transformatif, dan me-

nantang norma-norma yang membahayakan. Advokasi yang terkoordinasi 

akan menghubungkan realitas-realitas lokal dengan proses-proses global, 

merawat kebersamaan yang jujur dan mendatangkan kehidupan, serta 

memperkuat kesaksian publik persekutuan akan keadilan, kesetaraan, dan 

kelimpahan di seluruh gereja dan wilayah.

Tujuan Utama:

•	 Mengatasi ketidakadilan gender secara struktural

•	 Mengadvokasi kepemimpinan perempuan

Kejadian 1:27;

Galatia 3:28;

Kisah Para Rasul 2:17–18

Kisah Para Rasul 2:17–18;

Roma 16:1–7;

Efesus 5:21
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Contoh Kegiatan:

•	 Membangun suatu proses bersama di seluruh Persekutuan untuk 

mendukung gereja-gereja yang bergerak menuju ordinasi perempuan, 

partisipasi penuh, dan kepemimpinan perempuan, termasuk melalui 

kunjungan pembelajaran sejawat (peer-learning visits), konsultasi-konsul-

tasi regional, dan jejaringan pendampingan

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Mengimplementasikan Kebijakan Gender WCRC serta mengadopsi reko-

mendasi-rekomendasi dari Audit Gender (Gender Audit)

Aliran Perjanjian 4: Membongkar Rasisme, Penindasan 
Kasta, Otoritarianisme, dan Nasionalisme

81.	 Secara global, terjadi penguatan pemaha-

man kebangsaan yang eksklusif yang di-

bentuk oleh dominasi kekuatan agama dan 

budaya. Hal ini menggerogoti demokrasi, 

menyebarkan ketakutan, xenofobia, dan kebencian, melakukan demonisasi 

terhadap kaum minoritas, serta menghambat kebebasan.

82.	 Gereja-gereja harus membangun kemitraan 

yang berakar pada martabat bersama dan 

solidaritas, dengan menolak hierarki-hirarki 

yang menempatkan sebagian kehidupan le-

bih bernilai daripada yang lain. Gereja-gereja dipanggil untuk menghadirkan 

kesaksian profetis dengan mengatakan “tidak” terhadap struktur-struktur 

yang mendehumanisasi dan “ya” terhadap realitas-realitas yang mening-

katkan kehidupan, sambil mengupayakan pemulihan, reparasi, dan trans-

formasi relasi. Perjuangan melawan rasisme, sistem kasta, otoritarianisme 

menjadi praktik-praktik persekutuan yang akuntabel dan bukan sekadar 

slogan, ketika gereja-gereja mewujudkan misi Allah, menjunjung tinggi 

Efesus 2:14–18;

Imamat 19:33–34;

Yeremia 22:3

Kisah Para Rasul 5:29;

Amos 5:24;

Yohanes 10:10
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integritas moral, dan mendukung komunitas-komunitas alternatif, adil, dan 

inklusif di seluruh dunia.

Tujuan Utama:

•	 Menyelidiki bagaimana imperium-imperium modern menciptakan keti-

dakadilan

•	 Menyerukan reparasi atas ketidakadilan kolonial

•	 Mengoordinasikan aksi bersama demi keadilan

Contoh Kegiatan:

•	 Mengembangkan kerangka kerja bersama dan perangkat sumber daya 

mengenai reparasi atas ketidakadilan kolonial, yang didasarkan pada 

pengalaman-pengalaman regional untuk mendorong gereja-gereja 

anggota untuk menyelidiki keterlibatan mereka sendiri dan mengiden-

tifikasi tindakan-tindakan reparatif yang dapat ditempuh (terkait tanah, 

air, uang, pengungkapan kebenaran di ruang publik, reformasi kelem-

bagaan)

Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Menciptakan ruang bagi dialog dan mendorong pertukaran praktik-prak-

tik terbaik (best practices) untuk mengenali dan melawan suara-suara 

otoriter, termasuk di dalam gereja-gereja kita

•	 Gereja-gereja melakukan penyelidikan atas keterlibatan mereka sendiri 

dalam ketidakadilan kolonial dan mengidentifikasi langkah-langkah 

reparatif yang mungkin untuk dilakukan (terkait tanah, air, uang, pen-

gungkapan kebenaran di ruang publik, reformasi kelembagaan)
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Aksi Perjanjian 3: Menerapkan Misi yang 
Mendatangkan Kehidupan

83.	 Misi kehidupan mendefinisikan ulang 

kesaksian sebagai partisipasi dalam karya 

pembaruan Allah. Misi kehidupan bukanlah 

penaklukan atau ekspansi, melainkan 

pembelajaran, sungguh-sungguh menden-

garkan, menemani, dan pemulihan—suatu 

kehadiran bersama (with-ness) dengan 

komunitas-komunitas yang terluka oleh 

kekerasan, pengungsian, dan pengecualian. 

Ketekunan dalam misi mencakup teologi 

publik di ruang-ruang sipil, advokasi yang berani di tengah resistansi, serta 

pembentukan lintas generasi dan lintas budaya demi ketaatan yang panjang 

yang menolak tunduk pada kelelahan.

84.	 Misi kita bukanlah penaklukan ataupun 

ekspansi, melainkan partisipasi dalam misi 

Allah sendiri—Missio Dei. Misi merupakan 

perjalanan kemuridan yang radikal, men-

gikuti Yesus yang bangkit, yang kebangki-

tan-Nya adalah apanastasia Allah sendiri, 

pemberontakan Allah terhadap dosa, ke-

jahatan, dan penderitaan anak-anak Allah serta ciptaan-Nya. Melanggengkan 

ketidakadilan berarti melukai Allah; tangisan para korban adalah ungkapan 

penderitaan ilahi. Oleh karena itu, panggilan bermisi adalah panggilan 

keadilan, yang berakar dalam pathos Allah, dalam cinta kasih Allah yang 

rentan. Misi mengakui adanya hak istimewa epistemologis dari mereka yang 

disalibkan, terluka, dan disingkirkan, serta berupaya untuk belajar dari 

mereka serta memberi diri dipimpin oleh perspektif-perspektif mereka.

85.	 Misi, oleh karena itu, adalah disrupsi. Misi merupakan karya mereka yang, 

sebagai pengikut Yesus, dipanggil untuk menyungsangkan dunia. Misi me-

nolak kekerasan sebagai sesuatu yang wajar. Di dalam dunia yang sangat 

terluka dan sangat tidak adil—bumi mengerang akibat ekstraksi, tubuh-tubuh 

Yohanes 20:21–22;

2 Korintus 5:18–20;

Matius 25:31–46;

Yesaya 61:1–4; 

Lukas 4:18–19;

Keluaran 3:7–10; 

Mazmur 146:5–10;

Kisah Para Rasul 4:29–31; 

Mazmur 145:4–7

Yohanes 20:21–22;

Markus 8:34–35;

1 Korintus 15:20–28;

Filipi 2:5–8;

Kisah Para Rasul 2:22–24;

Kolose 2:13–15



48    Undangan untuk Bertekun dalam Kesaksian

disingkirkan di perbatasan, dan genosida 

terjadi di depan mata kita—melanjutkan 

hidup seolah-olah tidak terjadi apa-apa bu-

kanlah netralitas melainkan kolusi. Merawat 

institusi-institusi kita dan mempertahankan 

rutinitas kita sementara dunia di sekitar 

kita sekarat berarti mempraktikkan kesalehan yang berkompromi dengan 

kematian. Kekristenan macam apa itu? Misi macam apa yang memberkati 

kedamaian di atas kehancuran? Kami menolak kedamaian palsu itu. Misi kita 

adalah suatu insureksi cinta yang menuntut pengorbanan, penuh sukacita, 

dan berani melawan arus.

86.	 Misi ini memanggil kita kepada spiritualitas 

perlawanan serta praktik kehadiran-ber-

sama (with-ness), berdiri dalam solidaritas 

yang menuntu pengorbanan bersama 

komunitas-komunitas yang terluka oleh 

kekerasan, pengungsian, dan pengecualian. 

Ini merupakan kesaksian ini yang meneguhkan kehidupan dan mengalahkan 

kuasa maut, suatu perlawanan yang penuh sukacita yang menolak keputusa-

saan, serta suatu harapan rapuh yang percaya pada kesetiaan Allah bahkan 

di tengah ketidakpastian.

87.	 Kami mendorong semua wilayah regional dan gereja-gereja anggota 

untuk membentuk suatu Hub Misi guna terlibat dalam visi dari misi ini 

dan mengimplementasikan sebagian dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Misi sebagai Disrupsi, Kehadiran Bersama (With-ness), 
dan Solidaritas yang Menuntut Pengorbanan

88.	 Misi berbentuk kehadiran-bersama14 dan solidaritas yang menuntut 

pengorbanan menjadi kolaboratif dan bukan kompetitif, profetis dan trium-

phalist. Misi ini berdiri di samping mereka yang rentan dalam melawan 

system-sistem dominasi, yang mewujudkan Perlawanan yang Penuh 

14	 Bdk. catatan kaki no. 10.

Kisah Para Rasul 17:6;

Markus 1:14–15;

Roma 12:2;

Roma 12:9–21;

Habakuk 3:17–19

Matius 25:31–46;

Ibrani 13:3;

1 Korintus 12:26;

Roma 12:12;

2 Korintus 4:7–10
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Sukacita dan Harapan yang Rapuh—suatu 

perlawanan yang menolak keputusasaan 

dan suatu harapan yang tetap bertahan 

bahkan ketika hasilnya akhirnya tidak pasti. 

Harapan semacam ini rapuh karena ia jujur 

tentang penderitaan; harapan ini penuh 

sukacita karena ia percaya akan kesetiaan Allah.

89.	 Misi Allah adalah misi yang meneguhkan 

kehidupan dan mengalahkan kuasa maut. 

Misi ini menentang sistem-sistem yang 

mewajarkan kematian dan pengecualian. 

Dengan demikian, kesaksian menjadi bersi-

fat restoratif. Ia memulihkan komunitas-ko-

munitas yang terpecah, merawat martabat, dan merealisasikan solidaritas 

yang mempertaruhkan kenyamanan dan rasa aman. Dalam misi yang dija-

lani dengan tekun ini, gereja mewujudkan keyakinan bahwa pemerintahan 

Allah bukanlah janji abstrak yang ditunda ke masa depan, melainkan realitas 

yang sedang muncul yang menerobos ke dalam sejarah melalui kasih yang 

menuntut pengorbanan, penuh harapan, dan berani.

90.	 Kesaksian Reformed selalu bersifat ekume-

nis. Oleh karena itu, menjalin kerja sama 

yang erat dengan para mitra ekumenis 

adalah sesuatu yang imperatif. Karena ge-

reja berpartisipasi dalam misi Allah, gereja 

harus menolak godaan untuk menghadirkan 

permusuhan dalam misi, yaitu gagasan bahwa kita dipanggil untuk menyia-

pkan meja dan mengundang orang lain untuk bergabung. Menyadari bahwa 

kita perlu meninggalkan solidaritas abstrak dan berjarak, kita berkomitmen 

pada kehadiran-bersama dan memberi diri dipimpin oleh perspektif-perspek-

tif mereka yang tertindas.

Matius 25:31–46;

Ibrani 13:3;

1 Korintus 12:26;

Roma 12:12;

2 Korintus 4:7–10

Yohanes 10:10;

1 Korintus 15:54–58;

Yesaya 61:1–4;

Yeremia 30:17;

Markus 1:14–15

Lukas 24:13–35;

Matius 25:31–46;

Ibrani 13:3;

Matius 13:31–33;

Lukas 11:20
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Aliran Perjanjian 1: Membangun Kerangka Misiologis 
untuk Persekutuan yang Mengaku Percaya dan 
Memberikan Kesaksian

91.	 Misi kita berakar di dalam iman kepada 

Tuhan yang bangkit, yang kebangkitan-Nya 

memberontak terhadap kuasa-kuasa yang 

mendatangkan maut. Di tengah dunia yang 

didominasi oleh Imperium—ekonomi, budaya, politik, militer, dan digital—

kita dipanggil kepada missio confessionis: pengakuan iman yang mengalir 

menjadi kesaksian aktif.

92.	 Hal ini menamai neokolonialisme, hierarki rasial, sistem kasta, patriarki, do-

minasi digital, dan kerusakan ekologis; menolak kesetiaan palsu kepada im-

perium, negara, pasar, atau ideologi; dan memproklamasikan alternatif Allah 

melalui keadilan, pemulihan, dan keberpihakan yang berani, menghidupkan 

kemuridan publik dan kesaksian yang setia yang melawan sistem-sistem 

yang mendatangkan maut.

Tujuan Utama:

•	 Mengembangkan dan menyebarluaskan teologi misi dan advokasi Refor-

med

•	 Membangun kapasitas untuk kesaksian profetis, penyampaian kebena-

ran di ruang publik, dan solidaritas yang akuntabel

•	 Menghadapi ajaran sesat dan menantang teologi-teologi dominasi

•	 Memperlengkapi gereja-gereja dan wilayah-wilayah regional dengan 

sumber daya misiologis yang menghubungkan keyakinan teologis den-

gan tindakan publik, praktik pemulihan, dan kesaksian yang reparatif.

Contoh Kegiatan:

•	 Menyatakan Kebenaran Kepada Kekuasaan: Mengembangkan modul pe-

latihan bagi gereja-gereja anggota mengenai advokasi publik, termasuk 

keterampilan analisis kebijakan, penggunaan media, dan menantang 

system-sistem dan struktur-struktur kekuasaan yang tidak adil yang 

Yohanes 20:21–22;

1 Korintus 15:20–28;

Wahyu 18:1–8
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melanggengkan ketidakadilan. Upaya ini termasuk mengartikulasikan 

konsep-konsep kunci, seperti “solidaritas yang menuntut pengorbanan,” 

“menyatakan kebenaran,” “kehadiran-bersama,” “keadilan reparatif,” 

“perdamaian yang adil,” “keterlibatan aktif,” dan “harapan yang berani.”

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Membentuk lingkar-lingkar belajar tentang interseksionalitas yang men-

geksplorasi keterkaitan antara rasisme, militerisme, kapitalisme, sistem 

kasta, dan kerusakan ekologis, dengan memberi perhatian khusus pada 

pengalaman yang dialami secara langsung oleh tubuh—menamai keru-

sakan dan trauma, termasuk kekerasan seksual, serta memanfaatkan 

teologi disabilitas dan kritik ekofeminis

•	 Memproduksi sumber-sumber pendidikan yang mudah diakses (pen-

dalaman Alkitab, liturgi, khotbah) guna memperlengkapi jemaat untuk 

mengenali dan menolak teologi-teologi yang telah terdistorsi dan teolo-

gi-teologi dominasi yang menjadikan kekerasan dan perampasan sakral, 

serta membagikan sumber-sumber ini kepada persekutuan

Aliran Perjanjian 2: Ada Bersama Komunitas-
komunitas dan Membangun Aliansi untuk Kehidupan

93.	 Misi Allah mendorong kita untuk menyua-

rakan kebenaran kepada penguasa dan 

memperkuat mereka yang dijadikan rentan 

oleh sistem-sistem kekerasan dan penge-

cualian. Misi ini menuntut keterlibatan yang berani dan profetis, yang men-

disrupsi status quo dan berdiri bersama komunitas-komunitas yang terluka 

dengan menjalankan solidaritas yang menuntut pengorbanan. Kehadiran 

semacam itu tidak boleh bersifat eksternal saja atau paternalistik; kehadiran 

ini harus menjadi pergumulan bersama, pembedaan dengan hikmat yang 

dilakukan bersama, dan pertanggungjawaban bersama.

94.	 Misi bersama komunitas-komunitas berarti lebih dari sekadar kehadiran. Ini 

berarti belajar dari mereka yang penderitaan, resiliensi, dan kebijaksanaan-

Lukas 4:18–19;

Matius 25:35–40;

1 Korintus 12:22–26
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nya menyibakkan kegagalan-kegagalan dari 

sistem-sistem yang dominan dan menying-

kapkan kemungkinan-kemungkinan baru 

bagi persekutuan yang mendatangkan kehi-

dupan. Hal ini berarti membangun aliansi 

yang tidak hanya strategis, tetapi juga etis, 

akuntabel, dan transformatif.

Tujuan Utama:

•	 Ada bersama mereka yang terluka dalam konteks krisis

•	 Membangun koaliasi-koalisi demi keadilan yang interseksional, ekume-

nis, dan antaragama

•	 Menjalin relasi-relasi kemitraan yang autentik, dengan akuntabilitas 

timbal-balik

•	 Mendukung praktik-praktik pemulihan, perbaikan, dan restorasi yang 

berjalan seiring dengan advokasi dan kesaksian publik.

Contoh Kegiatan:

•	 Membangun jejaring praktisi-praktisi terkait “Keterlibatan dalam Hidup” 

yang menghubungkan gereja-gereja anggota dalam konteks multiiman, 

berbagi sumber daya dan strategi kerja sama terkait isu-isu keadilan 

serta menerima bahwa kerja lintas iman merupakan perpanjangan dari 

gerakan ekumenisme15

Usulan Kegiatan untuk Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Adakan perkunjungan solidaritas ke komunitas-komunitas yang sedang 

mengalami krisis.

•	 Churches geographically distant can hold communities in crisis in prayer 

Gereja-gereja yang secara geografis jauh dapat mendukung komuni-

tas-komunitas yang sedang mengalami krisis melalui doa

15	 Bdk. Bidang Prioritas 5, Prioritas Strategis 3: “Terlibat dalam Relasi-relasi Lintas Iman”

Ibrani 13:3;

Kisah Para Rasul 9:4;

Imamat 19:33–34;

Efesus 2:13–19;

Lukas 10:25–37
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Aliran Perjanjian 3: Memperkuat Advokasi Akar 
Rumput dan Kesaksian yang Berkelanjutan

95.	 Dalam dunia yang saling terhubung secara 

global, persoalan-persoalan yang menuntut 

advokasi tidak dapat diatasi hanya pada 

tingkat lokal. Perang terjalin dengan kepen-

tingan-kepentingan geopolitik; kemiskinan 

diperparah oleh perdagangan yang tidak adil dan eksploitasi korporasi; 

sistem kesehatan yang rapuh dibentuk oleh utang dan pengetatan anggaran; 

dan krisis iklim menghancurkan tanah, sumber penghidupan, serta masa 

depan. Oleh karena itu, advokasi yang efektif harus dijalankan pada tingkat 

lokal, nasional, regional, dan global agar advokasi tersebut menjadi berke-

lanjutan dan transformatif.

96.	 Kompleksitas ketidakadilan ekonomi, mili-

terisasi, migrasi paksa, dan kerusakan iklim 

menuntut suatu perubahan paradigma. 

Platform Advokasi Reformed Global untuk 

Keterlibatan (Global Reformed Advocacy Plat-
forms for Engagement/GRAPE) menangani akar persoalan tersebut dengan 

menggerakkan panggilan gereja sebagai aktor lokal dan global. Dalam tradisi 

Reformed, GRAPE memberdayakan gereja-gereja anggota untuk bersaksi 

secara aktif di tengah ketidakadilan, kekerasan, dan konflik. GRAPE juga 

dapat membantu persekutuan memperkuat koherensi, akuntabilitas, dan 

kehadiran jangka panjang lintas konteks.

Tujuan Utama:

•	 Memperluas dan memperdalam Platform Advokasi Reformed Global 

untuk Keterlibatan (GRAPE).

•	 Memperkuat advokasi akar rumput melalui pelatihan, jejaring, pemben-

tukan teologis, dan aksi publik yang terkoordinasi.

•	 Menghubungkan pergumulan lokal dengan proses-proses regional dan 

global sehingga kesaksian menjadi berkelanjutan, strategis, dan memi-

liki akuntabilitas timbal-balik.

Yakobus 5:1–6;

Mikha 2:1–2;

Amos 5:11–12;

Kisah Para Rasul 1:8;

Roma 12:2;

Galatia 6:9–10;

Matius 5:13–16;

Yeremia 29:7
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•	 Mengembangkan praktik-praktik evaluasi dan pembelajaran yang 

membantu gereja-gereja untuk menilai sejauh mana advokasi mengha-

silkan keadilan yang lebih besar, penyembuhan yang lebih banyak, dan 

kesaksian yang lebih kredibel.

Contoh Kegiatan:

•	 Memperluas inisiatif GRAPE ke wilayah-wilayah baru yang memerlukan 

penguatan kapasitas advokasi, dengan memberikan perhatian khusus 

pada gereja-gereja dan komunitas-komunitas yang paling terdampak 

oleh ketidakadilan serta menangani hambatan-hambatan spesifik seperti 

praktik-praktik pemeliharaan pendamaian yang menghambat kerja-ker-

ja keadilan dan kebutuhan aksesibilitas, serta pewajaran ketidakadilan 

dalam berbagai konteks

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Wilayah-wilayah regional dan gereja-gereja anggota saling berbagi kapa-

sitas advokasi yang dibangun oleh GRAPE



Lima Aksi Strategis Perjanjian    55

Aksi Perjanjian 4: Terlibat dalam Dialog dengan Setiap 
Mitra yang Disediakan Tuhan

97.	 Dialog demi kehidupan ditandai oleh 

kesetiaan relasional yang terus dipelihara 

di tengah perbedaan. Komitmen terhadap 

kesetiaan relasional ini menjadi ciri komit-

men WCRC dalam membangun relasi eku-

menis dan lintas iman. Relasi-relasi dialogis 

semacam itu bukan sekadar pertukaran 

gagasan teologis, melainkan perjuangan bersama demi martabat manusia, 

perdamaian, dan pemulihan ekologis.

98.	 Dengan demikian, dialog menjadi suatu 

laku kerendahan hati dan keberanian—ke-

rendahan hati untuk sungguh-sungguh 

mendengarkan, dan keberanian untuk ber-

bicara dengan jujur. Di tengah dunia yang 

terpecah-belah, ketekunan dalam dialog itu 

sendiri menjadi kesaksian: suatu tanda yang 

hidup bahwa rekonsiliasi dimungkinkan 

tanpa meniadakan perbedaan.

Nilai-nilai

99.	 Ekumenisme radikal dan keterlibatan 

lintas iman mengakui serta berupaya 

memulihkan trauma yang lahir dari kon-

flik-konflik ketika kekuatan politik dan 

ekonomi telah menggunakan agama dan 

pengakuan iman untuk memecah belah ma-

nusia. Ekumenisme radikal dan keterlibatan 

lintas iman melawan berbagai perpecahan 

tersebut dan mengawali ziarah melampaui 

batas-batas — melintasi pengakuan iman, 

Yohanes 4:4–42;

Rut 1:16–17;

Efesus 4:1–3;

Efesus 2:14–18;

Mikha 4:1–5;

Mazmur 85:10

Filipi 2:1–8;

Yakobus 1:19; 

Kisah Para Rasul 4:29–31;

Yohanes 17:20–23;

1 Korintus 12:12–27;

Wahyu 7:9–10;

Efesus 4:15, 25;

Galatia 6:2

Yeremia 7:1–11;

Matius 23:13–36;

Yohanes 16:2;

Yeremia 8:21–22;

Ratapan 3:19–26;

Lukas 19:41–44;

Yesaya 2:2–4;

Kisah Para Rasul 8:26–40;

Kisah Para Rasul 10:1–35
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budaya, dan sekat-sekat ideologis dalam pencarian persekutuan yang lebih 

dalam dan aksi bersama. Ini merupakan imajinasi profetis yang baru 

atas oikumene, ketika seluruh bumi yang dihuni menjadi cakrawala karya 

pendamaian Allah.

100.	 Ketekunan semacam ini berarti tetap 

berdialog tanpa rasa takut, menghidupi 

kesatuan tanpa keseragaman, serta me-

nolak godaan untuk mengasingkan diri. 

Ekumenisme transformatif mengikat para 

mitra ekumenis, sesama saudara dalam pengakuan, serta orang-orang dari 

berbagai keyakinan dan ideologi lain ke dalam misi bersama, secara sengaja 

membangun koalisi bagi keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan. 

Ekumenisme ini menolak persaingan dan menumbuhkan kerja sama. Eku-

menisme ini memperluas proses membedakan dengan hikmat dan mencegah 

sikap tertutup.

101.	 Dialog ekumenis dan ‘dialog antaragama’ 

berisiko untuk memproduksi ulang ste-

reotip kolonial tentang agama, budaya, 

dan manusia. Setiap perjumpaan lintas 

iman perlu memiliki kesadaran kritis atas 

jebakan-jebakan semacam ini. Sebaliknya, dialog-dialog demi Kehidupan 

berupaya menghindari stereotip dengan mengutamakan kerja sama dalam 

tindakan nyata untuk keadilan serta mengafirmasi ekspresi-ekspresi spiri-

tualitas lokal dan kontekstual.

Aliran Perjanjian 1: Memperdalam Relasi dengan 
Mitra-mitra dalam Gerakan Ekumenis

102.	 Dalam semangat ekumenisme radikal 

tersebut, WCRC menyatakan komitmennya 

terhadap keseluruhan gerakan ekumenis 

melalui keterlibatan dengan para mitra 

ekumenis dan badan-badan ekumenis regional. Relasi-relasi ini seharusnya 

tidak hanya bersifat simbolis atau kelembagaan, melainkan menjadi ruang 

Yohanes 17:20–23;

1 Korintus 12:12–27;

Ibrani 10:24–25;

1 Korintus 3:5–9;

Kisah Para Rasul 17:16-34;

Kisah Para Rasul 15:6–29;

Kisah Para Rasul 10:9–35;

Markus 7:24–30

Yohanes 17:20–23;

Kisah Para Rasul 15:22–29;

Efesus 4:1–6
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untuk melakukan pembedaan dengan hikmat secara bersama-sama, me-

lakukan advokasi bersama-sama, dan mengadakan kolaborasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan demi kehidupan dunia.

Tujuan Utama:

•	 Memperkuat Kerjasama Ekumenis

•	 Mengintensifkan kerja sama strategis dengan para mitra ekumenis dan 

pihak-pihak donor yang berbagi visi WCRC tentang keadilan, perda-

maian, dan keutuhan ciptaan

•	 Memperdalam kemitraan dengan Dewan Misi Sedunia (Council for World 
Mission)

•	 Terlibat melalui Kantor Ekumenis Reformed di Roma

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Wilayah regional dan gereja-gereja anggota hendaknya memperkuat rela-

si ekumenis mereka dalam konteks mereka masing-masing dan memba-

gikan pengalaman ekumenisme akar rumput dengan Persekutuan

Aliran Perjanjian 2: Membangun Relasi dengan 
Persekutuan Kristen Sedunia

103.	 Relasi-relasi WCRC dengan Persekutuan 

Kristen Sedunia (Christian World Commu-
nions) memajukan kesatuan gereja pada 

tingkat global dan regional, serta membuka 

ruang bagi dialog bilateral dan multilateral, kerja bersama, dan kesaksian.

104.	 Memperkuat relasi-relasi ini merupakan 

perwujudan Prinsip Lund: melakukan ber-

sama apa yang dapat dilakukan bersama. 

Kemitraan memperkuat kesaksian bagi 

keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan, serta menunjukkan bahwa 

kesatuan Kristen di tengah dunia yang terpecah-belah mensyaratkan adanya 

Yeremia 29:7;

Lukas 10:25–37;

Kisah Para Rasul 17:22–28

Kejadian 1:26–27;

Kisah Para Rasul 10:34–35;

Yohanes 1:9
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keberanian, tanggung jawab, dan tindakan publik bersama, dan bukan hanya 

kesepakatan teologis.

Tujuan Utama:

•	 Mendorong kesatuan Kristen dalam misi melalui dialog-dialog ekumenis 

bilateral dan multilateral, serta berbagai bentuk aksi dan kemitraan 

ekumenis lainnya, sebagai kesaksian di tengah dunia yang ditandai oleh 

perpecahan dan permusuhan.

Contoh Kegiatan:

•	 Memperdalam relasi-relasi dengan Persekutuan Kristen Sedunia melalui 

berbagai forum bilateral dan multilateral

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Selama satu tahun, menyelenggarakan seri webinar triwulanan yang 

mempertemukan gereja-gereja anggota dalam percakapan-percakapan 

bilateral dan multilateral di antara gereja-gereja anggota untuk men-

diskusikan tujuan serta manfaat kerja sama ekumenis dan bagaimana 

relasi-relasi tersebut berkontribusi pada persatuan Kristen yang lebih 

dalam.
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Aliran Perjanjian 3: Terlibat dalam Relasi-relasi dan 
Kerja Sama Lintas Iman

105.	 Keterlibatan lintas iman dalam tradisi Re-

formed mengupayakan pemahaman timbal 

balik, relasi yang jujur, aksi bersama, dan 

kerja sama demi kebaikan bersama—bukan 

keharmonisan yang dangkal. Bertumpu pada keyakinan bahwa setiap manu-

sia citra Allah dan ciptaan sebagai kemuliaan Allah, keterlibatan ini melam-

paui stereotip dan kerangka berpikir paternalistik menuju perjumpaan yang 

timbal balik, dekolonial, dan transformatif.

106.	 WCRC mengembangkan “Dialog untuk 

Kehidupan,” dengan memupuk solidaritas, 

melindungi kehidupan, dan menopang 

komunitas-komunitas di tengah ketakutan 

dan konflik. Praktik-praktik seperti “Torang Basudara” di Indonesia—di 

mana tetangga-tetangga Kristen dan Muslim saling memberikan perlindun-

gan—menunjukkan bahwa dialog yang kredibel akan menolak manipulasi, 

melindungi mereka yang rentan, dan memperkuat ikatan-ikatan. Keterli-

batan lintas iman berarti mewujudkan solidaritas yang aktif, keberanian, 

serta relasi-relasi yang mendatangkan kehidupan dalam melawan kekerasan, 

ketakutan, dan dehumanisasi sekaligus menyingkapkan karya Allah yang 

sedang berlangsung di dunia.

Tujuan Utama:

•	 Bekerja sama dengan para mitra global dan regional yang memiliki 

pengalaman luas dalam karya lintas iman

•	 Membangun jejaring orang-orang yang berpengalaman dalam “dialog 

untuk kehidupan”

•	 Mendampingi gereja-gereja anggota dalam situasi-situasi konflik yang 

menimbulkan ketegangan keagamaan

•	 Terlibat dalam advokasi hak asasi manusia, khususnya mengenai Kebe-

basan Beragama dan Berkeyakinan (KBB)

Yeremia 29:7

Lukas 10:25–37

Kisah Para Rasul 17:22–28

Kejadian 1:26–27

Kisah Para Rasul 10:34–35

Yohanes 1:9
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•	 Bekerja sama dengan mitra-mitra ekumenis dan lintas iman terkait 

kesaksian yang meneguhkan kehidupan

Contoh Kegiatan:

•	 Menyelenggarakan berbagai konsultasi dengan praktisi-praktisi dialog 

untuk kehidupan, para pemimpin gereja, para teolog, dan para pemimpin 

gereja untuk membentuk jejaring global bagi dialog untuk kehidupan 

yang bergerak dari berdialog menuju penciptaan makna kehidupan 

secara bersama. Percakapan semacam itu hendaknya menantang mitos 

bahwa semua agama adalah sama, dan menjunjung tinggi kekhasan 

masing-masing

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Membentuk jejaring komunikator dialog untuk kehidupan guna 

membendung arus ujaran kebencian di media sosial, yang terus dipicu 

oleh algoritma digital

•	 Bekerja sama dengan para mitra ekumenis dan lintas iman terkait praka-

rsa-prakarsa kesaksian yang meneguhkan kehidupan
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Aksi Perjanjian 5: Merangkul Persekutuan Perjanjian 
tanpa Batas

107.	 Allah Tritunggal adalah persekutuan per-

janjian yang merangkul segalanya. Allah 

membagikan diri-Nya kepada ciptaan dalam 

kasih yang mencakup segala sesuatu. Teologi, 

keadilan, dialog, dan misi hendaknya mencer-

minkan kasih ini dengan melampaui segala 

batas.

Nilai-nilai

108.	 Suatu persekutuan perjanjian menumbu-

hkan ritme doa, ratapan, dan perayaan 

Perjamuan Kudus, serta menetapkan prak-

tik-praktik akuntabilitas dan koreksi timbal 

balik yang mengikat keadilan, teologi, 

misi, dan ekumenisme dengan kehidupan 

sehari-hari. Persekutuan ini ditandai oleh 

komitmennya terhadap kepemimpinan orang-orang yang berada di pinggiran 

dalam mereformasi struktur-struktur yang mengecualikan. Persekutuan ini 

berjuang untuk mendistribusikan kembali kekuasaan melalui kepemimpinan 

bersama, mewujudkan persekutuan yang adil tanpa rasa takut, di mana tidak 

ada suara yang dibungkam, dan tidak ada kelompok yang mendominasi.

109.	 Dalam ekologi ini, teologi adalah tanahnya, 

ekonomi adalah sirkulasinya, misi adalah 

pertumbuhannya, dan dialog adalah keane-

karagaman hayatinya. Ekologi bukanlah 

keseragaman, melainkan perayaan atas 

kesatuan dalam keragaman—saling keter-

gantungan perjanjian yang tangguh yang 

menopang keadilan dan memperdalam persekutuan yang lestari.

Kolose 1:15–20;

Yeremia 31:31–34;

Mazmur 104;

Kisah Para Rasul 2:42–47;

1 Korintus 12:12–27

1 Korintus 12:22–24;

Matius 20:25–28;

Kisah Para Rasul 2:17–18;

Lukas 24:27–35;

1 Korintus 11:17–29;

Matius 18:15–20;

1 Korintus 12:4–7;

Kisah Para Rasul 2:1–18;

Wahyu 7:9–10;

Efesus 2:11–22;

Yakobus 2:1–9;

Lukas 14:12–24
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Aliran Perjanjian 1: Berjalan Menuju Koinonia Tanpa 
Batas

110.	 Koinonia tanpa batas bukan berarti menghi-

langkan konteks, identitas, atau pergumu-

lan. Koinonia ini merupakan pendalaman 

persekutuan lintas batas negara, ras, kasta, 

kelas, bahasa, abilitas, teologi, wilayah, dan kebiasaan gerejawi. Koinonia ini 

memanggil WCRC untuk menjadi persekutuan yang mempraktikkan secara 

konkrit kepemilikan yang merangkul seluruh ciptaan, sumber daya bersama, 

pembelajaran timbal balik, dan akuntabilitas publik, bukan sekadar afirmasi 

retoris. Dengan cara ini, WCRC mewujudkan bentuk persekutuan yang lebih 

ekologis, relasional, dan akuntabel melintasi berbagai wilayah, tradisi, dan 

konteks.

Tujuan Utama:

•	 Mempraktikkan keanggotaan (belonging) yang merangkul seluruh cip-

taan

•	 Merawat persekutuan yang saling berbagi

Contoh Kegiatan:

•	 Melaksanakan mandat Sidang Raya bagi anggota-anggota Komite 

Eksekutif untuk mengunjungi gereja-gereja anggota selama periode 

2026–2028 “dengan tujuan membangun persekutuan kita bersama”

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Mempromosikan dan berpartisipasi dalam Kampanye Sepuluh Dolar

Kejadian 9:12–17;

Roma 8:19–23;

Kolose 1:15–20
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Aliran Perjanjian 2: Berkomitmen pada Partisipasi 
Penuh dan Adil

111.	 Partisipasi penuh dan berkeadilan merupa-

kan komitmen perjanjian yang melaluinya 

persekutuan dibentuk kembali oleh kepemi-

mpinan, otoritas pengetahuan, rasa aman, 

aksesibilitas, dan karunia-karunia mereka yang secara historis telah dibung-

kam, diberi stereotip, atau disingkirkan. Prioritas ini berupaya memelihara 

suatu persekutuan keanggotaan menjadi konkrit, kepemimpinan dijalankan 

bersama, dan keadilan membentuk kembali struktur, ibadah, kebijakan, 

serta kehidupan bersama.

Tujuan Utama:

•	 Mendorong pengembangan jejaring pemuda dan antar generasi

•	 Mendorong agar disabilitas menjadi sesuatu yang normatif

•	 Berjalan bersama masyarakat adat

•	 Merefleksikan seksualitas, identitas gender, dan keadilan reproduksi

Contoh Kegiatan:

•	 Bentuk Kelompok Referensi atau Kelompok Kerja WCRC tentang Seksua-

litas Manusia, Identitas Gender, dan Keadilan Reproduksi. Kelompok ini 

harus:

	o melibatkan para teolog, pendeta, dan aktivis dari beragam orientasi 

seksual dan identitas gender
	o mengembangkan sumber daya teologis dan pastoral
	o memandu berbagai konsultasi dan lingkar belajar
	o memastikan keterwakilan regional
	o mengintegrasikan kerangka keadilan interseksional
	o memberikan masukan mengenai ibadah, pembinaan, dan kesaksian 

publik

	o meneguhkan kembali kesaksian kita terhadap Injil kasih dan inklusi 

Kristus dengan berkomitmen menjadi Persekutuan yang ramah 

dan terbuka bagi semua orang tanpa memandang seksualitas atau 

identitas gender mereka.

Kisah Para Rasul 6:1–7;

1 Korintus 12:22–26;

Yakobus 2:1–9
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	o terus terlibat dalam proses studi dan konsultasi.

•	 Menyelenggarakan serangkaian konsultasi (global dan regional) untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah yang membuat gereja menjadi lebih 

aman dan lebih terbuka.

•	 Menghasilkan sumber-sumber pendidikan yang kontekstual (pendala-

man Alkitab, liturgi, khotbah) yang menantang stereotipe heteroseksis, 

militeristik, androsentris, dan antroposentris serta mendukung gere-

ja-gereja dalam mengintegrasikannya ke dalam kehidupan jemaat

Usulan Kegiatan bagi Wilayah-wilayah Regional dan Gereja-
gereja Anggota:

•	 Memastikan adanya partisipasi yang memadai dari masyarakat adat dan 

penyandang disabilitas dalam seluruh program, pengambilan keputusan, 

dan berbagai kegiatan



Panggilan untuk Bertekun

112.	 Terlibat dalam Misi Allah berarti bertekun. 

Artinya, mengetahui, percaya, dengan rasa 

takut dan gentar, namun dengan keyakinan, 

bahwa “kita tidak sendirian.” Ini merupakan 

pilihan untuk tetap tinggal ketika yang lain 

meninggalkan perjuangan. Saudari-saudara 

kita di Palestina mengajarkan kita bahwa tetap 

tinggal berarti bersaksi, mengasihi, dan menjadi Gereja. Tetap tinggal berarti 

bersaksi dengan keberanian, menyadari bahwa misi bukanlah konversi pada 

Kekristenan tetapi partisipasi dalam damai sejahtera Allah yang berkeadilan. 

Tetap tinggal berarti menyatakan melalui kehidupan kita bahwa tanah yang 

memar dan berdarah ini tetap suci, bahwa kebangkitan dimulai di kubur, dan 

bahwa bahkan sekarang, di tengah penderitaan kolektif kita, Allah beserta kita. 

Kehadiran kita sendiri adalah kesaksian akan Tuhan yang Bangkit. Inilah landa-

san teguh yang di atasnya kita berdiri.

Ibrani 12:1–3;

Matius 28:20;

Mazmur 46:1;

Roma 8:38–39;

Yohanes 20:19–22;

Yesaya 43:1–2





Lampiran: Pernyataan Persekutuan 
Gereja-gereja Reformed Sedunia (2025)

Berjalan Bersama dalam Perjanjian: Panggilan untuk 
Menjalani Kehidupan dalam Persekutuan

Persekutuan Kasih

1.	 Sebagai Persekutuan Gereja-gereja Reformed Sedunia, kami percaya pada Al-

lah Tritunggal, persekutuan kasih yang memanggil kami ke dalam perseku-

tuan – persekutuan di dalam diri Allah sendiri, yang mencintai segala 

sesuatu yang terlihat dan tak terlihat hingga menjadi ada dan menyebutnya 

baik, persekutuan dengan tubuh Kristus yang terpecah yang menebus dan 

mentransformasi dunia kita yang telah terjatuh ini, persekutuan melalui Roh 

Kudus yang berdiam dan menghidupkan semua dan segala sesuatu.

2.	 Kami percaya bahwa panggilan ini – menuju persekutuan dalam Allah, 

bersama Kristus, melalui Roh Kudus – menarik kami ke dalam persekutuan 

yang terus meluas, merangkul seluruh keluarga manusia dan kepenuhan 

ciptaan.

3.	 Kami merasa dipanggil untuk mewujudkan persekutuan kasih tersebut 

secara nyata – suatu relasionalitas dinamis yang ditandai oleh kesetaraan, 

kesalingan, timbal balik, penyerahan diri, dan kesatuan dalam perbedaan 

yang merangkul dan tidak mengecualikan.

4.	 Dengan bersandar pada kasih karunia Allah, kami rindu menanggapi pang-

gilan ini kepada kehidupan dalam persekutuan.
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Membedakan dengan Hikmat

5.	 Sebagai orang-orang Kristen dari tradisi Reformed, kami mendengar panggi-

lan menuju persekutuan ini sebagai panggilan untuk membedakan dengan 

hikmat yang dilakukan bersama-sama. Oleh sebab itu, kami bersama-sama 

dengan penuh doa mendengarkan Firman Allah dan memohon bimbingan 

Roh Kudus untuk membedakan dengan hikmat tanda-tanda zaman.

6.	 Kami percaya bahwa proses membedakan dengan hikmat semacam itu paling 

baik dilakukan dalam lingkar suara dan perspektif yang seluas mungkin, 

dengan menghargai kekayaan keberagaman yang dianugerahkan Allah, 

terutama suara-suara yang selama ini dibungkam. Oleh karena itu, dalam 

kepemimpinan dan proses membedakan dengan hikmat yang kami lakukan, 

kami secara sengaja memberikan tempat yang utama kepada mereka yang 

selama ini terpinggirkan. Kami rindu untuk tetap terbuka, ingin menden-

garkan, ingin belajar, dan berharap senantiasa bersedia diajar.

7.	 Pada zaman ini, kami secara khusus mendengar rintihan ciptaan dan jeritan 

umat Allah yang memanggil kami untuk berdiri di tempat yang kami yakini 

sebagai tempat Allah berdiri – bersama dan berpihak kepada mereka yang 

menderita dan merintih; dalam luka-luka merekalah kami melihat luka-luka 

Allah.

8.	 Oleh karena itu, kami merasa terpanggil untuk bertindak – dalam karya 

untuk mencari kebenaran, mencari keadilan, dan mencari perdamaian.

Mengakui

9.	 Sebagai orang-orang Kristen dari tradisi Reformed, kami memahami panggi-

lan untuk membedakan dengan hikmat sebagai panggilan untuk mengaku 

iman bersama-sama. Dengan penuh syukur kami menerima kredo-kredo dan 

pengakuan-pengakuan iman yang lahir dalam sejarah kami, yaitu sebagai 

kesaksian orang-orang beriman yang telah mendahului kami. Kami juga 

mengakui bahwa kami, di sini dan saat ini, dipanggil untuk mengaku iman 

yang sama secara baru sesuai dengan masa kami, sebagaimana mereka 

melakukannya pada masa mereka.
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10.	 Kami, di sini dan saat ini, mengaku bersama gereja sepanjang zaman dan 

segala tempat bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan – Tuhan atas segala bidang 

kehidupan kami: kehidupan pribadi, publik, dan politik, serta kehidupan 

budaya, sosial, dan ekonomi.

11.	 Sebagai suatu Persekutuan gereja-gereja, yang sangat menyadari kerapuhan 

dan ketidaksempurnaan, ketakutan dan kegagalan, kami mengakui dan 

meratapi keterlibatan, kebungkaman, dan ketidaksetiaan kami pada masa 

lalu dan yang masih berlangsung. Bersama-sama kami mengaku bahwa kami 

sering gagal mewujudkan secara nyata kesatuan gereja yang dianugerahkan 

Allah agar dunia dapat percaya, gagal hidup dalam rekonsiliasi yang sejati 

terlepas dari banyaknya perbedaan kami melalui kuasa Firman dan Roh 

Allah, serta gagal mengupayakan keadilan Allah yang penuh belas kasih agar 

mengalir deras laksana aliran sungai yang dahsyat.

12.	 Bersama dengan yang lain, kami sebagai suatu Persekutuan telah menerima, 

mengaku, dan meratapi bahwa perpecahan masih melukai kesatuan kami dan 

menghambat kesaksian kami. Kami menyesalkan bahwa sepanjang sejarah 

kami, terlalu sering kami membentuk kebiasaan dan struktur yang memecah 

belah, sehingga gagal mengenali tubuh Kristus. Kami menyadari bahwa 

ketidakadilan dan konflik melukai serta mencemarkan tubuh kami yang 

satu. Kami mengakui keterlibatan kami dalam kolonialisme dan eksploitasi 

yang telah meninggalkan jejak dalam sejarah kami. Kami berdukacita atas 

berbagai cara, yang melaluinya kami membiarkan ras dan etnisitas, kelas 

dan ketimpangan, patriarki dan bias gender, serta kesombongan bangsa, 

bahasa, dan budaya menjadi kekuatan yang memecah belah dan menindas 

di dalam gereja-gereja kami maupun di dunia. Bersama dengan yang lain, 

kami mengakui bahwa kami adalah gereja yang terluka di tengah dunia yang 

terluka.

13.	 Dalam semua bidang kehidupan kami—termasuk bentuk-bentuk dan 

tindakan-tindakan gereja itu sendiri—kami memerlukan pembenaran dan 

pengudusan dari Kristus. Kami memerlukan pembenaran karena kami 

tidak pernah dapat membenarkan perbuatan dan kelalaian kami sendiri. 

Kami memerlukan pengudusan karena pengakuan kami akan Allah sebagai 

persekutuan kasih dan akan Yesus Kristus sebagai Tuhan harus dinyatakan 
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bukan hanya melalui kata-kata, melainkan juga melalui kehidupan kami 

yang terus-menerus diperbarui dan diubahkan oleh kuasa Roh Allah.

14.	 Kami terus merindukan agar Allah yang Hidup memperbarui dan mengu-

bahkan kami.

Bersaksi

15.	 Sebagai orang-orang Kristen dari tradisi Reformed, kami memahami panggi-

lan untuk membedakan dengan hikmat serta mengaku iman sebagai pang-

gilan yang terus-menerus untuk bersaksi bersama. Kami rindu memberi 

kesaksian pada zaman ini tentang kabar baik Yesus Kristus yang mengubah 

sistem dan struktur yang mendatangkan maut serta membebaskan kita 

untuk hidup dalam kepenuhan.

16.	 Dalam tradisi Reformed, kesaksian gereja terwujud melalui keikutsertaan-

nya dalam tiga jabatan Kristus. Kami percaya bahwa Kristus yang hidup, 

yang diurapi oleh Roh Kudus, dan yang berkarya bersama semua orang yang 

menjadi milik-Nya, sedang berkarya di dunia sebagai Nabi, Imam, dan Raja. 

Kesaksian kenabian kami terwujud dalam memberitakan kabar baik di da-

lam gereja maupun di ruang publik. Kesaksian imamat kami terwujud dalam 

doa syafaat bagi semua orang serta karya-karya rekonsiliasi di dalam gereja 

dan dunia. Pelayanan rajani kami terwujud dalam perlawanan atas kejahatan 

dan ketidakadilan, serta dalam memberi kesaksian tentang kesetiaan dan 

kemenangan Kristus atas segala kuasa yang tidak bertuan.

17.	 Oleh sebab itu, kami berkomitmen untuk tidak memalingkan wajah me-

lainkan secara aktif menanggapi kesengsaraan mereka yang paling rentan 

dan penderitaan yang disebabkan oleh berbagai krisis di dunia kita, termasuk 

krisis-krisis yang di dalamnya sejarah kita sendiri turut memikul tanggung 

jawab. Kami berkomitmen untuk tidak bungkam, melainkan memberikan 

kesaksian tentang apa yang kami lihat dan dengar, tentang apa yang sedang 

terjadi, menyampaikan kebenaran kepada mereka yang berkuasa, serta 

membagikan pengharapan di tengah keputusasaan. Kami percaya bahwa 

pemilihan Allah yang penuh kasih karunia membawa pengharapan bahkan 

bagi mereka yang paling mengenaskan. Kami berkomitmen untuk mengam-

bil sikap Ketika hal itu diperlukan, menunjukkan solidaritas dengan mereka 
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yang rentan, serta melawan segala sesuatu yang mengecualikan, menindas, 

melukai, dan menghancurkan.

18.	 Kami memahami bahwa kesaksian kami mencakup lebih dari sekadar ka-

ta-kata dan bahkan dapat melibatkan keberanian untuk mengambil risiko 

serta kesediaan untuk berkorban. Penyerahan diri Allah sendiri mengins-

pirasi kami untuk melayani dan berbagi, dengan tidak hanya memikirkan 

kepentingan kami sendiri, tetapi juga kepentingan orang lain. Misi Allah 

sendiri menggerakkan kami di tengah berbagai situasi konflik dan krisis.

19.	 Dalam menghidupi komitmen-komitmen ini, kami rindu untuk bertekun 

dalam kesaksian bersama kami.

Menjadi Reformed Bersama-sama

20.	 Sebagai orang-orang Kristen dari tradisi Reformed, kami senantiasa memaha-

mi panggilan untuk mengaku iman dan bersaksi ini juga sebagai amanat 

untuk diperbarui dan diubahkan menurut Firman Allah – bersama-sama.

21.	 Kami rindu untuk bersama-sama melakukan pembedaan dengan hikmat 

atas zaman ini; untuk mendengarkan dan belajar dari banyak suara yang 

mengaku iman mereka di sini dan saat ini; untuk bersatu dalam kesaksian, 

pelayanan, dan misi kami – untuk bertindak bersama dalam semuanya itu, 

dalam persekutuan.

22.	 Kami tidak merindukan suatu persekutuan yang seragam, melainkan suatu 

persekutuan perjanjian. Kami rindu untuk berkomitmen satu kepada yang 

lain, terus menemukan cara-cara baru untuk bersama dan hidup bersama, 

berjalan bersama dalam gerakan yang terus berlanjut ini, menemukan 

momen-momen baru untuk melakukan proses pembedaan dengan hikmat 

secara bersama-sama, mengaku iman bersama, dan bersaksi bersama. 

Sebagai Persekutuan, kami rindu untuk menemukan cara-cara nyata untuk 

saling menghormati, saling bertanggung jawab, dan saling memberi pertang-

gungjawaban – cara-cara yang terlihat untuk wujud dan bertindak bersama 

dalam kasih seorang terhadap yang lain.
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23.	 Kami percaya bahwa Allah memanggil umat-Nya ke dalam relasi perjanjian. 

Panggilan ini bukanlah pemilihan eksklusif untuk memperoleh hak-hak 

istimewa tertentu, melainkan panggilan untuk melayani dan memberkati 

seluruh umat Allah. Relasi perjanjian adalah kesaksian tandingan atas 

perpecahan, yaitu suatu tindakan rekonsiliasi dan inklusi. Perjanjian ini 

mencakup semua manusia dan seluruh ciptaan. Allah perjanjian adalah 

Allah keadilan. Oleh karena itu, kami dipanggil ke dalam persekutuan dan 

berkomitmen pada keadilan.

24.	 Dalam beberapa tahun terakhir, kami telah mengikat perjanjian bersama 

demi keadilan ekonomi dan bumi – dengan bersaksi melawan ketidakadilan 

global dan perusakan ekologi, yang sama-sama lahir dan berkembang-biak 

dari semangat keserakahan. Agar janji terdalamnya terwujud, perjanjian 

kami demi keadilan harus nyata dalam bentuk solidaritas dengan semua 

yang menderita serta dalam perlawanan terhadap segala kekuatan di dunia 

ini yang mereduksi hidup yang berkelimpahan bagi semua.

25.	 Kami terus berdoa agar Firman dan Roh Allah terus memperbarui imajinasi 

kami tentang arti kehidupan dalam persekutuan dan keadilan bagi gereja-ge-

reja kami saat ini – dan dalam perjalanan kami menuju masa depan. Saat 

kami mengikat perjanjian bersama, menggabungkan energi kami bagi karya 

reformasi Allah yang terus-menerus, kami bersukacita bekerja sama dengan 

semua mitra yang Allah sediakan. Bagi kami, menjadi Reformed berarti men-

jadi ekumenis; kami mencari kesatuan Roh dalam ikatan damai sejahtera 

dengan semua. Oleh karena itu, kami dengan penuh semangat berkolaborasi 

dengan orang-orang dari persekutuan gerejawi dan tradisi iman serta keya-

kinan yang lain, dan juga dengan semua orang yang memiliki kehendak yang 

baik dalam mewujudkan karya yang kepadanya kami telah dipanggil.

26.	 Kami merindukan agar semua orang dapat berkembang dan mengalami 

kepenuhan kehidupan.

Persekutuan dan Ibadah

27.	 Kami ditopang untuk menjalankan karya dan kesaksian kami melalui 

kehidupan ibadah bersama. Dihimpunkan dalam ibadah sebagai umat Allah, 
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tubuh Kristus, dan bait Roh Kudus merupakan jantung kehidupan gereja-ge-

reja Reformed.

28.	 Dalam ibadah jemaat-jemaat setempat, Injil diberitakan dan didengar, 

serta sakramen-sakramen diterima – dan hal ini merupakan bagian yang 

hakiki dari keberadaan gereja. Di tengah kehidupan sehari-hari dan melalui 

unsur-unsur materi seperti air, roti, dan anggur, gereja berdiri di hadapan 

Allah dan dipersatukan oleh Roh Allah dalam persekutuan dengan Kristus 

dan satu sama lain.

29.	 Di sinilah kami menerima persekutuan sejati kami, ketika dipersatukan ke 

dalam Kristus dan ketika kami bergabung bersama dalam Roh.

30.	 Kami bersyukur kepada Allah dan bersukacita atas kesatuan yang telah 

menjadi milik kami ini, yang tidak kami ciptakan dan tidak dapat kami 

hancurkan, karena gereja adalah karya Allah Tritunggal, ciptaan Firman 

dan Roh. Kami merayakan bahwa kami adalah satu dalam Kristus, berbagi 

warisan yang sama dan iman yang sama. Kesatuan persekutuan global kami 

diperkaya dan tidak terancam oleh perbedaan budaya, konteks, dan spiritua-

litas yang kami miliki.

31.	 Dalam Persekutuan kami, kami mengikat perjanjian bersama untuk men-

jadikan karunia persekutuan ini terlihat di dalam dunia melalui proses 

membedakan dengan hikmat, mengakui, bersaksi, dan ada bersama – demi 

kemuliaan Allah, sang persekutuan kasih. Kami berjanji untuk merima satu 

sama lain, sebagaimana Kristus telah menerima kami, demi kemuliaan Allah 

(Rm. 15:7).
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